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ABSTRACT 
The study aims to analyze the influence of interest rate and profit sharing 
to mudharabah deposit at Sharia Foreign Exchange Banks of Period 2014-2016. 
The result of the research are useful for Sharia Foreign Exchanged Banks to 
know the effect of interest rate and profit sharing on mudharabah deposit 
products 
The sample taken from 48 samples come from quarterly reports of Sharia 
Foreign Exchange Banks. The sampling technique of the study used is purposive 
sampling. In conducting the processing data, the present study uses SPSS 20 
program. Technique of data analysis in this study is by using multiple regressions.  
This technique is used to examine the relationship between two or more 
independent variables with dependent variables.  
The result shows that the variable Interest rate does not effect toward 
mudharabah deposits with the acquisition the value of t arithmetric (-1,020) and 
the level of significance (0,313) greater than 0,05 (5%). While profit sharing 
effects positive significant toward mudharabah deposits with the acquisition the 
value of t arithmetric (10,072) and the level of significance (0,000) smaller than 
0,05 (5%). 
 
Keywords: interest rate, profit sharing, mudharabah deposit. 
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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh suku bunga 
dan bagi hasil terhadap deposito mudharabah di Bank Umum Syariah Devisa 
Periode 2014-2016. Hasil penelitian bermanfaat bagi Bank Umum Syariah Devisa 
untuk mengetahui pengaruh suku bunga dan bagi hasil terhadap produk deposito 
mudharabah. 
Sampel yang diambil sejumlah 48 sampel yang diambil dari laporan 
triwulanan Bank Umum Syariah Devisa. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan metode porposive sampling. Dalam melakukan proses data, 
penelitian ini menggunakan program SPSS 20. Penelitian ini menggunakan 
analisis regresi berganda. Analisis ini digunakan untuk untuk menguji hubungan 
antara dua atau lebih variabel independen dengan variabel dependen. 
Hasil menunjukkan variabel suku bunga tidak berpengaruh terhadap 
deposito mudhrabah dengan perolehan nilai thitung  (-1,020) dan tingkat signifikansi 
sebesar (0,313) lebih besar dari 0,05 (5%). Sedangkan bagi hasil berpengaruh 
positif signifikan terhadap deposito mudharabah dengan perolehan nilai thitung  
(10,072) dan tingkat signifikansi sebesar (0,000) lebih kecil dari 0,05 (5%). 
 
Kata kunci : suku bunga, bagi hasil, deposito mudharabah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Bank Umum Swasta Devisa Nasional di Indonesia saat ini berjumlah 35 
bank, selain itu Bank Indonesia telah mengijinkan bank syariah menjadi bank 
devisa dan telah ada 4 bank syariah devisa, yaitu Bank Syariah Mandiri, Bank 
Muamalat Indonesia, Bank Mega Syariah dan Bank Negara Indonesia Syariah 
(www.bi.go.id) . 
Bank devisa pada umumnya memiliki tugas dan fungsi yang sama dengan 
bank konvensional maupun bank syariah yaitu menghimpun dan menyalurkan 
dana kepada masyarakat. Fungsi bank devisa menurut Kashmir (2012: 22) adalah 
bank yang dapat melakukan transaksi ke luar negeri atau yang berhubungan 
dengan mata uang asing secara keseluruhan. Penghimpunan dana di bank biasa 
dikelompokkan ke dalam Dana Pihak Ketiga (DPK), dimana Dana Pihak Ketiga  
Bank Syariah terbagi menjadi 3 produk yaitu : tabungan, giro dan deposito. 
Berikut ini adalah perkembangan data Dana Pihak Ketiga  Bank Umum 
Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) di Indonesia periode 2014-2016: 
Tabel. 1.1 
Perkembangan Dana Pihak Ketiga (Dalam Miliar Rupiah) 
Produk  Tahun 
2014 2015 2016 
Deposito 135,628 141,329 166,174 
Giro 18,648 21,194 27,973 
Tabungan 63,581 68,654 95,341 
Sumber: Laporan Keuangan Bank Indonesia (data diolah) 
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 Deposito memiliki komposisi jumlah paling besar jika dijumlahkan selama 
tiga tahun terakhir yaitu sebesar Rp 443,131 triliun, kemudian tabungan sebesar 
Rp 227,576 triliun dan terakhir adalah giro yaitu sebesar Rp 67,815 triliun. 
Data di atas menunjukkan bahwa, minat masyarakat yang memiliki 
kelebihan dana terhadap produk deposito di Bank Umum Syariah dan Unit Usaha 
Syariah paling tinggi jika dibandingan produk simpanan lain. Tingginya total 
DPK dalam bentuk deposito tersebut juga melatarbelakangi pemilihan produk 
deposito untuk dijadikan variabel dependen pada penelitian ini. 
Deposito di bank syariah merupakan simpanan dengan menggunakan akad 
mudharabah, yakni akad perjanjian antara dua pihak atau lebih untuk melakukan 
kerja sama usaha. Secara muamalah, pemilik modal (shahibul maal) menyerahkan 
modalnya kepada pedagang/pengusaha (mudharib) untuk digunakan dalam 
aktifitas perdagangan atau usaha.  Keuntungan atas usaha perdagangan yang 
dilakukan oleh mudharib itu akan dibagihasilkan dengan shahibul maal. 
Pembagian hasil usaha ini berdasarkan kesepakatan yang telah dituangkan dalam 
akad (Ismail, 2011: 83-84). 
Berikut adalah data perkembangan deposito mudharabah pada 4 bank 
syariah yang telah menjadi bank devisa pada tahun 2014-2016: 
Tabel 1.2 
Perkembangan Deposito MudharabahBank Umum Syariah Devisa 
 (Dalam Jutaan Rupiah) 
Tahun Bank Nasional 
Indonesia Syariah 
Bank Mega 
Syariah 
Bank Muamalat 
Indonesia 
Bank Syariah 
Mandiri 
2014 8,873,253 4,612,632 31,071,341 31,935,906 
2015 10,404,894 3,516,950 27,751,031 31,287,537 
2016 12,691,186 4,040,208 26,080,777 35,268,859 
Sumber: Laporan keuangan masing masing bank (data diolah) 
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Data di atas menunjukkan bahwa jumlah deposito di Bank Negara 
Indonesia Syariah selalu mengalami kenaikan pada tahun 2014 sebesar Rp 
8,873,253 miliar menjadi Rp 12,691,186 miliar ditahun 2016. Jumlah deposito 
Bank Mega Syariah tahun 2014 sebesar Rp 4,612,632 miliar turun menjadi  Rp 
4,040,028 miliar di tahun 2016. Sedangkan di Bank Muamalat Indonesia tahun 
2014 sebesar Rp 31,071,341 miliar dan turun pada tahun 2016 menjadi Rp 
26,080,777 miliar. Jumlah depsosito di Bank Syariah Mandiri tahun 2014 Rp 
31,935,906 miliar dan selalu naik menjadi sebesar Rp 35,268,859 miliar di tahun 
2016. 
Jumlah deposito di Bank Umum Syariah Devisa terbanyak selama tahun 
2014-2016 dimiliki oleh Bank Syariah Mandiri yang mengalami kenaikan sebesar 
Rp 3,332,953 miliar, kenaikan jumlah deposito mudharabah juga dialami Bank 
Nasional Indonesia sebesar Rp 3,817,933 miliar. Sedangkan Bank Muamalat 
Indonesia mengalami penurunan sebesar Rp 4,990,564 juta dan Bank Mega 
Syariah mengalami penurunan jumlah deposito mudharabah sebesar Rp 
0,572,424 miliar.  
Mardianti dan Riduwan (2016) menyatakan beberapa faktor yang 
mempengaruhi jumlah deposito mudharabah di bank umum syariah adalah suku 
bunga perbankan konvensional dan bagi hasil di perbankan syariah. suku bunga 
dan bagi hasil adalah salah satu pembeda antara perbankan konvensional dan 
perbankan syariah.  
Perbankan syariah dan konvensional memiliki teori floating market 
segmentasi nasabah yang lebih disebabkan alasan tingkat keuntungan dan kualitas 
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layanan yang ditawarkan. Salah satu bentuk yang ditawarkan adalah suku bunga 
dan bagi hasil. Jika tingkat bagi hasil bank syariah lebih tinggi dibandingkan 
tingkat suku bunga di bank konvensional, maka nasabah memilih menyimpan 
uang di bank syariah, begitupula sebaliknya (Natalia et al. 2014). 
Bentuk penawaran bank konvensional kepada nasabah diantaranya suku 
bunga. Suku bunga adalah sebagai harga dari penggunaan uang untuk jangka 
waktu tertentu yang disesuaikan dengan tingkat permintaan dalam pasar dana 
Mardianti dan Riduwan (2016). Sehingga variabel independen penelitian ini 
adalah suku bunga dan bagi hasil, berikut data suku bunga dan juga bagi hasil 
deposito Bank Umum Syariah Devisa tahun 2014-2016: 
Tabel 1.3 
Tingkat Suku Bunga dan Bagi Hasil Deposito pada Bank Umum Syariah Devisa 
Periode 2014-2016 
Tahun 
Suku Bunga 
(%) 
Bagi Hasil Deposito (dalam Jutaan) 
BNI 
Syariah 
Bank Mega 
Syariah 
Bank 
Muamalat 
Bank Syariah 
Mandiri 
2014 7,75 73,665 68,691 306,407 484,218 
2015 7,5 94,075 40,481 123,078 274,966 
2016 4,75 110,011 46,123 105,237 282,735 
Sumber: Bank Indonesia dan laporan masing-masing bank (data diolah). 
Tabel tersebut menunjukkan bahwa bahwa pada akhir tahun 2014 suku 
bunga sebesar 7,75 persen, pada akhir tahun 2015 turun menjadi 7,5 persen dan 
pada akhir tahun 2016 mengalami penurunan yang signifikan menjadi 4,75 
persen. Tingkat suku bunga merupakan variabel independen pertama pada 
penelitian ini. 
Penelitian Mardianti dan Riduwan (2016), Azzahra dan Sapari (2014) 
hasilnya menunjukkan bahwa suku bunga berpengaruh terhadap deposito 
mudharabah. Sedangkan penelitian Alinda dan Riduwan (2016), Natalia et al. 
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(2014), Fatmawati (2015) yang menyimpulkan bahwa suku bunga tidak 
berpengaruh pada deposito mudharabah. 
Menurut Prasetiantono (2000:99) jika suku bunga tinggi, otomatis orang 
akan lebih suka menyimpan dananya di bank karena ia dapat mengharapkan 
pengembalian yang menguntungkan. Dan pada posisi ini, permintaan masyarakat 
untuk menggunakan uang tunai menjadi lebih rendah karena mereka sibuk 
mengalokasikannya ke dalam bentuk portofolio perbankan (deposito dan 
tabungan). Sebaliknya jika suku bunga rendah, masyarakat cenderung tidak 
tertarik lagi untuk menyimpan uangnya di bank. 
Beberapa aspek yang dapat menjelaskan fenomena tingginya suku bunga 
di Indonesia adalah terkait dengan kinerja sektor perbankan yang berfungsi 
sebagai lembaga intermediasi (perantara), kebiasaan masyarakat memanfaatkan 
berbagai jasa bank secara relatif masih belum cukup tinggi, dan sulit untuk 
menurunkan suku bunga perbankan bila laju inflasi selalu tinggi (Prasetiantono, 
2000 :101).  
Bagi hasil BNI Syariah pada tahun 2014 sebesar Rp 73,665 juta, kemudian 
pada tahun 2015 meningkat menjadi Rp 94,075 juta dan tahun 2016 kembali 
mengalami kenaikan menjadi Rp 110,011. Sedangkan bagi hasil Bank Mega 
Syariah tahun 2014 mencapai Rp 68,691 juta, kemudian pada tahun 2015 turun 
menjadi Rp 40,481 juta dan pada tahun 2016 meningkat kembali menjadi Rp 
46,123 juta.  
Pada Bank Muamalat Indonesia tahun 2014 bagi hasilnya sebesar Rp 
306,407 juta, lalu tahun 2015 turun drastis menjadi Rp 123,078 juta dan kembali 
6 
 
 
 
 
 
mengalami penurunan pada tahun 2016 menjadi Rp 105,237. Sedangkan pada 
Bank Syariah Mandiri bagi hasil tahun 2014 sebesar  Rp 484,214 juta, lalu turun 
signifikan pada tahun 2015 menjadi Rp 274,966 juta dan tahun 2016 terjadi 
kenaikan tipis menjadi Rp 282,735 juta. 
Bagi hasil menurut terminologi asing (Inggris) dikenal dengan sebutan 
profit sharing. Profit sharing dalam kamus ekonomi diartikan dengan pembagian 
laba. Secara definisi, profit sharing adalah pembagian bonus uang tunai atas usaha 
yang dilakukan berdasarkan keuntungan yang diperoleh pada tahun-tahun 
sebelumnya. Keuntungan tersebut harus dibagi sesuai dengan kesepakatan 
bersama. Hal ini terjadi antara shahibul maal dengan mudharib (Muhamad, 2004: 
18). 
Variabel independen kedua penelitian ini adalah bagi hasil yang 
berdasarkan penelitian Mardianti dan Riduwan (2016),  Azzahra dan Sapari 
(2014) hasilnya menunjukkan bahwa bagi hasil tidak berpengaruh terhadap 
deposito mudharabah. Sedangkan penelitian Alinda dan Riduwan (2016), Natalia 
et.al, (2014), Fatmawati (2015) yang menyimpulkan bahwa bagi hasil 
berpengaruh pada deposito mudharabah. Dari penelitian tersebut adanya 
perbedaan penelitian pengaruh bagi hasil terhadap depsoito mudharabah, maka 
dari itu diperlukan penelitian lebih lanjut pengaruh bagi hasil terhadap 
pembiaayaan deposito mudharabah. 
Jumlah deposito mudharabah di Indonesia sangat erat kaitannya dengan 
pengaruh tingkat suku bunga dan bagi hasil yang ditawarkan kepada nasabah. 
Penulis tertarik menggunakan keduanya sebagai variabel independen dalam 
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penelitian ini. Sebelumnya telah banyak penelitian dengan tema serupa yang 
meneliti tentang pengaruh bagi hasil dan suku bunga terhadap deposito 
mudharabah dengan hasil yang beragam. 
 Penelitian ini ingin membuktikan kembali dengan penelitian sebelumnya 
yang menghasilkan kesimpulan berbeda-beda. Perbedaan dengan penelitian 
sebelumnya adalah penelitian Alinda dan Riduwan (2016), Mardianti dan 
Riduwan (2016), Natalia et al, (2014) obyek yang digunakan hanya satu bank 
syariah, sedangkan pada penelitian sekarang peneliti mengambil obyek 4 bank 
syariah yang telah menjadi bank devisa. 
Perbedaan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan Azzahra dan 
Sapari (2014) obyek yang digunakan adalah KSPPS (Koperasi Simpan Pinjam 
Pembiayaan Syariah). Sedangkan perbedaan dengan penelitian Fatmawati (2015) 
obyek yang digunakan adalah Seluruh Bank Umum Syariah yang ada di 
Indonesia. Persamaan penelitan sebelumnya dengan yang sekarang adalah sama 
menggunakan dua variabel yaitu tingkat suku bunga dan bagi hasil.  
 Adapun penelitian ini menggunakan laporan triwulanan dari Bank Umum 
Syariah Devisa yang terdiri dari Bank Syariah Mandiri, Bank Muamalat 
Indonesia, Bank Mega Syariah dan Bank Nasional Indonesia Syariah selama tiga 
tahun, yaitu periode 2014-2016 yang dipilih karena tergolong data terbaru dan 
pada periode itu terjadi penurunan kemudian lonjakan yang signifikan dalam 
pertumbuhan DPK Bank Umum Syariah pada tahun 2016. 
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Berdasarkan indikator utama perbankan syariah pada tahun 2014 
pertumbuhan DPK year on year berada di level 18,53%, kemudian semakin 
menurun pada tahun 2015 di level 6,37% dan secara signifikan jumlahnya 
meningkat pada tahun 2016 di level 20,84%. Dari data tersebut terlihat bahwa 
selama periode 2014-2016 pertumbuhan DPK Bank Syariah terus mengalami 
fluktuasi, hal itu pula yang mendasari penulis tertarik melakukan penelitian 
selama periode tersebut (Laporan Perkembangan Keuangan Syariah OJK, 2016). 
Penulis tertarik untuk meneliti bank devisa dikarenakan bank devisa 
sebagai salah satu dari bank umum yang entitas ekonominya sangat rentan sekali 
terhadap krisis ekonomi global. Krisis perbankan merupakan salah satu penyebab 
dari krisis ekonomi di Indonesia, dan menjadi penyebab utama Indonesia belum 
keluar dari krisis. Selain itu bank devisa salah satu bank umum yang mendominasi 
sistem finansial di Indonesia yang memiliki penawaran menarik sehingga banyak 
menarik perhatian para investor maupun masyarakat umum (Arianti, 2010). 
Melihat dari beberapa penelitian terdahulu, terdapat beberapa hasil yang 
berbeda antara satu riset dengan riset lainnya (research gap). Sehingga penulis 
tertarik untuk meneliti lebih dalam seputar masalah tersebut karena masih sedikit 
penelitian yang  menggununakan objek Bank Umum Syariah Devisa. Penulis 
bermaksud melakukan penelitian kembali dengan melakukan telaah terhadap 
beberapa jurnal dan buku yang menjadi acuan serta memperhatikan fenomena 
yang terjadi dengan meneliti tingkat suku bunga dan bagi hasil untuk mengetahui 
pengaruhnya terhadap deposito mudharabah. 
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Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 
mengangkat judul “PENGARUH SUKU BUNGA DAN BAGI HASIL 
TERHADAP PRODUK DEPOSITO MUDHARABAHPADA BANK UMUM 
SYARIAH DEVISA DI INDONESIA PERIODE 2014-2016”. 
 
a. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, permasalahan yang dapat di 
identifikasi adalah sebagai berikut : 
1. Terdapat research gap variabel suku bunga dalam penelitian terdahulu 
Mardianti dan Riduwan (2016), Azzahra dan Sapari (2014) yang hasilnya 
menunjukkan suku bunga berpengaruh terhadap deposito mudharabah. 
Sedangkan penelitian Alinda dan Riduwan (2016), Natalia e al., (2014), 
Fatmawati (2015) yang menyimpulkan bahwa suku bunga tidak berpengaruh 
terhadap deposito mudharabah. 
2. Terdapat research gap variabel bagi hasil dalam penelitian terdahulu 
Mardianti dan Riduwan (2016), Azzahra dan Sapari (2014) yang hasilnya 
menunjukkan bahwa bagi hasil tidak berpengaruh terhadap deposito 
mudharabah. Sedangkan penelitian Alinda dan Riduwan (2016), Natalia e al., 
(2014), Fatmawati (2015) menyimpulkan bahwa bagi hasil berpengaruh pada 
deposito mudharabah. 
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b. Batasan Masalah 
Pembatasan ruang lingkup penelitian ditetapkan agar penelitian yang 
dilakukan terfokus pada pokok permasalahan yang ada beserta pembahasannya, 
sehingga diterapkan tujuan penelitian tidak menyimpang dari sasarannya yaitu:  
1. Penelitian ini dilakukan di Bank Umum Syariah Devisa di Indonesia.  
2. Penelitian ini terfokus pada produk deposito mudharabah Bank Umum 
Syariah Devisa. 
3. Penelitian ini dibatasi oleh faktor suku bunga dan bagi hasil terhadap 
deposito  Bank Umum Syariah Devisa. 
 
c. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang yang telah diuraikan diatas, penulis mengambil 
rumusan masalah sebagai berikut:  
1. Apakah suku bunga berpengaruh terhadap deposito mudharabah Bank 
Umum Syariah Devisa pada tahun 2014-2016? 
2. Apakah bagi hasil berpengaruh terhadap deposito mudharabah Bank 
Umum Syariah Devisa pada tahun 2014-2016? 
 
d. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui ada pengaruh suku bunga terhadap deposito mudharabah Bank 
Umum Syariah Devisa pada tahun 2014-2016.  
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2. Mengetahui ada pengaruh bagi hasil terhadap deposito mudharabah Bank 
Umum Syariah Devisa pada tahun 2014-2016. 
 
e. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 
1. Bagi praktisi 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 
memperluas wawasan  khususnya pengaruh suku bunga dan bagi hasil 
terhadap produk deposito mudharabah.  
2. Bagi Akademisi 
Penelitian ini sekiranya dapat menambah khasanah pustaka tentang 
pengaruh suku bunga dan bagi hasil terhadap depositomudharabah. Penelitian 
ini juga dapat dijadikan sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya. 
3. Bagi Bank Umum Syariah Devisa 
Diharapkan penelitian ini dapat membantu Bank Umum Syariah 
Devisa untuk menjaga dan menumbuhkan deposito mudharabah serta 
meningkatkan kinerja perbankan. 
 
f.  Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
g.  Sistematika Penulisan Skripsi 
Dalam skripsi ini terdapat lima bab, masing-masing bab terdiri dari 
beberapa sub bab. Sistematika isi dari skripsi ini adalah sebagai berikut: 
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BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi uraian mengenai latar belakang, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal 
penelitian dan sistematika penulisan skripsi.  
BAB II LANDASAN TEORI  
Bab ini berisi uraian mengenai landasan teori yang digunakan sebagai 
dasar penelitian yaitu kajian teori berupa pengertian bank devisa, bank umum 
syariah devisa, mudharabah, deposito mudharabah, suku bunga dan bagi hasil, 
penelitian yang relevan, kerangka berfikir dan hipotesis.  
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi penjelasan secara operasional mengenai penelitian yang 
dilakukan. Bab ini berisi waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, populasi, 
sampel dan teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional variabel dan teknik 
analisis data.  
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi uraian tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan 
hasil analisis data, pembahasan hasil analisis data (pembahasan hipotesis).  
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi uraian tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan 
saran-saran yang dapat diberikan sehubungan dengan penelitian. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Bank Devisa 
Bank Umum Syariah Devisa merupakan bank syariah yang telah menjadi 
bank devisa dan obyek pada penelitian ini.Menurut Kashmir (2012: 22) bank 
devisa adalah bank yang dapat melakukan transaksi ke luar negeri atau yang 
berhubungan dengan mata uang asing secara keseluruhan. Berdasarkan Surat 
Edaran Eksternal Bank Indonesia Nomor : 15/27/DPNP tanggal 19 Juli 2013 
Perihal Persyaratan Bank Umum untuk Melakukan Kegiatan Usaha dalam Valuta 
Asing: 
1. Kegiatan Usaha dalam valuta asing hanya dapat dilakukan oleh Bank yang 
termasuk dalam kelompok BUKU 2, BUKU 3, dan BUKU 4 yang telah 
mendapatkan persetujuan dari Bank Indonesia. Bank yang telah memperoleh 
persetujuan dari Bank Indonesia untuk melakukan kegiatan usaha dalam 
valuta asing disebut juga sebagai bank devisa. Bank yang termasuk BUKU 1 
hanya dapat melakukan kegiatan sebagai Pedagang Valuta Asing (PVA) yang 
diatur dalam ketentuan tersendiri. 
2. Persyaratan Bank Umum melakukan kegiatan usaha dalam valuta asing. 
a. Tingkat Kesehatan (TKS) Bank dengan peringkat komposit 1 (satu) atau 2 
(dua) selama 18 (delapan belas) bulan terakhir; 
b. Memiliki modal inti paling sedikit Rp.1.000.000.000.000,00 (satu triliun 
Rupiah); dan 
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c. Memenuhi rasio Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) sesuai 
Profil Risiko untuk penilaian KPMM terakhir sebagaimana dimaksud 
dalam ketentuan Bank Indonesia yang mengatur mengenai KPMM dengan 
persyaratan tertentu. 
3. Kantor cabang dari bank yang berkedudukan di luar negeri dapat melakukan 
kegiatan usaha dalam valuta asing sepanjang telah memenuhi persyaratan 
modal inti yang berasal dari dana usaha yang telah dialokasikan sebagai 
Capital Equivalency Maintained Assets (CEMA) sebagaimana dimaksud 
dalam ketentuan Bank Indonesia yang mengatur mengenai KPMM. 
4. Bank yang telah memenuhi persyaratan umum untuk melakukan kegiatan 
usaha dalam valuta asing dalam mengajukan permohonan kepada Bank 
Indonesia sepanjang : 
a. Telah mencantumkan kegiatan usaha dalam valuta asing pada RBB untuk 
tahun yang sama dengan tahun pengajuan permohonan ; 
b. Menyampaikan dokumen – dokumen pendukung pengajuan permohonan. 
5. Bank yang telah mendapatkan persetujuan untuk melakukan Kegiatan Usaha 
dalam valuta asing harus melaksanakan kegiatan usaha dalam valuta asing 
dimaksud selambat-lambatnya 6 (enam) bulan sejak surat persetujuan 
diberikan. 
6. Bank yang mengalami penurunan Modal Inti sehingga menjadi tidak sesuai 
dengan persyaratan Modal Inti untuk melakukan kegiatan usaha dalam valuta 
asing selama 3 (tiga) bulan berturut-turut, wajib menyampaikan rencana 
tindak dalam rangka : 
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a. pemenuhan modal inti; atau 
b. penyesuaian kegiatan usaha yang disampaikan kepada Bank Indonesia 
paling lama pada bulan keempat sejak terjadinya penurunan modal. 
7. Rencana tindak pemenuhan modal inti dilaksanakan dalam waktu paling lama 
1 (satu) tahun. Sementara itu rencana tindak penyesuaian kegiatan usaha 
dilaksanakan dengan jangka waktu paling lama 3 (tiga) tahun. 
8. Bank Indonesia mencabut persetujuan untuk melakukan Kegiatan Usaha 
dalam valuta asing apabila jangka waktu rencana tindak dalam rangka 
penyesuaian kegiatan usaha dalam valuta asing telah berakhir. 
9. Bank hasil merger, konsolidasi, dan atau konversi tetap dapat melakukan 
kegiatan usaha dalam valuta asing sepanjang memenuhi persyaratan tertentu. 
10. Bank yang telah mendapatkan surat penunjukan dari Bank Indonesia sebagai 
bank devisa berdasarkan Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia 
No.28/64/KEP/DIR tanggal 7 September 1995 tetap dapat melakukan 
Kegiatan Usaha dalam valuta asing sepanjang telah memenuhi persyaratan 
Modal Inti sebesar Rp1.000.000.000.000,00 (satu triliun rupiah) 
(www.bi.go.id).  
 
2.1.2. Mudharabah 
Mudharabah adalah akad produk deposito mudharabah di Bank Umum 
Syariah Devisa yang dijadikan variabel dependen pada penelitian ini. 
Mudharabah berasal dari kata dharaba pada kalimat al-dharb fi alardh, yakni 
bepergian untuk urusan dagang. Secara bahasa, menurut Abdurrahman al-Jaziri, 
mudharabah berarti ungkapan terhadap pemberian harta dari seorang kepada 
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orang lain sebagai modal usaha di mana keuntungan yang diperoleh akan dibagi di 
antara mereka berdua, dan bila rugi akan ditanggung oleh pemilik modal (Karim, 
1997: 11). 
Dalam UU No.21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, dijelaskan 
definisi tabungan sebagai simpanan berdasarkan akad wadi’ah atau investasi dana 
berdasarkan akad mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan 
prinsip syariah yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat dan 
ketentuan tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet 
giro, atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu. 
Mudharabah adalah akad perjanjian antara dua pihak atau lebih untuk 
melakukan kerja sama usaha. Satu pihak akan menempatkan modal sebesar 100% 
yang disebut dengan shahibul maal dan pihak lainnya sebagai pengelola usaha, 
disebut dengan mudharib. Bagi hasil dari usaha yang dikerjasamakan dihitung 
sesuai dengan nisbah yang disepakati antara pihak-pihak yang bekerja sama 
(Ismail, 2011: 83). 
Secara muamalah, pemilik modal (shahibul maal) menyerahkan modalnya 
kepada pedagang atau pengusaha (mudharib) untuk digunakan dalam aktifitas 
perdagangan atau usaha.  Keuntungan atas usaha perdagangan yang dilakukan 
oleh mudharib itu akan dibagihasilkan dengan shahibul maal. Pembagian hasil 
usaha ini berdasarkan kesepakatan yang telah dituangkan dalam akad (Ismail, 
2011: 84). 
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Secara teori, kontrak mudharabah merupakan kontrak kemitraan antara 
investor, uang tersebut dalam bentuk yang dianggap sesuai oleh sang agen dengan 
kesepakatan pembagian keuntungan. Biasanya kontrak atau akad ini dibatasi 
hingga jangka waktu tertentu yang menjadi waktu pembagian keuntungan yang 
disepakati.  
Contoh mudharabah pada masa modern adalah kontrak antar investor 
tersebut mendepositkan dana kepada bank Islam yang telah memiliki keahlian 
tertentu dalam pasar finansial dan mampu mengidentifikasi proyek yang 
menguntungkan serta mampu menggunakan keterampilan manajemennya untuk 
menginvestasikan uang investor. Setelah beberapa waktu tertentu, bank dan 
investor berbagi keuntungan berdasarkan rasio pembagian keuntungan yang telah 
ditetapkan sebelumnya (Mirakhor, 2008: 130). 
Di Lembaga Keuangan Syariah produk tabungan atau simpanan dengan 
prinsip mudharabah terbagi menjadi dua. Pertama, mudharabah muthlaqah yaitu 
bentuk kerja sama antara shahibul maal dan mudharib yang cakupannya sangat 
luas dan tidak dibatasi oleh spesifikasi jenis usaha, waktu dan daerah bisnis. 
Kedua, mudharabah muqayyadah merupakan kebalikan dari akad mudharabah 
muthlaqah yaitu, bentuk kerja sama antara shahibul maal dengan mudharib yang 
dibatasi dengan jenis usaha, waktu dan tempat usaha (Arif, 2012: 141-142). 
Hal yang paling penting dalam mudharabah adalah ketika keuntungan 
dibagi antara investor dan agen, semua kerugian dalam investasi atau bisnis 
ditanggung oleh pemilik modal seorang diri, kecuali apabila kerugian tersebut 
disebabkan oleh tindakan yang tidak pantas atau kelalaian.  
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Berdasarkan kewenangan yang diberikan oleh pihak pemilik dana, 
terdapat dua bentuk mudharabah, yakni: 
1. Mudharabah Mutlaqah (Unresticted Investment Account, URIA) 
Dalam deposito Mudharabah Muthlaqah (URIA), pemilik dana tidak 
memberikan batasan atau persyaratan tertentu kepada bank syariah dalam 
mengelola investasinya. Dengan kata lain, bank syariah mempunyai hak dan 
kebebasan sepenuhnya dalam menginvestasikan dana URIA ini ke berbagai 
sektor bisnis yang diperkirakan akan memperoleh keuntungan. Pihak 
pengelola dana (bank sebagai mudharib) diberi kuasa penuh untuk 
menjalankan  suatu usaha atau proyek oleh pemilik dana (shahibul maal) 
tanpa larangan atau gangguan apapun urusan yang berkaitan dengan proyek 
tersebut, dan apabila terjadi kerugian pengelola dana yang bukan disebabkan 
kelalaian atau kesalahan bank sebagai mudharib, maka kerugian ditanggung 
oleh pemilik dana (shahibul maal). 
2. Mudharabah Muqayyadah (Restricted Investment Account, RIA) 
Berbeda halnya dengan deposito Mudharabah Mutlaqah (URIA), dalam 
deposito Mudharabah Muqayyadah (RIA), pemilik dana memberikan batasan 
atau persyaratan tertentu kepada bank syariah dalam mengelola investasinya, 
baik yang berkaitan dengan tempat, cara, maupun objek investasinya. Dengan 
kata lain, bank syariah tidak mempunyai hak dan kebebasan sepenuhnya 
dalam menginvestasikan dana RIA ini ke berbagai sektor bisnis yang 
diperkirakan akan memperoleh keuntungan (Karim, 2004: 304). 
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2.1.3 Deposito Mudharabah 
Deposito mudharabah adalah produk yang diterbitkan oleh Bank Umum 
Syariah Devisa dan menjadi variabel dependen pada penelitian ini. Salah satu 
fasilitas yang disediakan Lembaga Keuangan Syariah yaitu berupa simpanan. 
Simpanan merupakan sumber dana utama yang dititipkan oleh nasabah kepada 
Lembaga Keuangan Syariah untuk dikelola berdasarkan prinsip-prinsip syariah 
(Abdullah dan Chee, 2012: 157).  
Fasilitas diberikan untuk memberikan kesempatan kepada pihak yang 
memiliki dana lebih untuk mengelola dananya dalam bentuk deposito atau sering 
disebut dengan simpanan berjangka. Di Lembaga Keuangan Syariah menyediakan 
produk simpanan dengan menggunakan dua akad yaitu, akad wadiah dan akad 
mudharabah. Simpanan dengan akad wadiah adalah akad titipan atau simpanan, 
dimana barang yang dititipkan dapat diambil sewaktu-waktu.  
Simpanan dengan akad mudharabah adalah akad usaha antara dua belah 
pihak, dimana salah satu pihak memberikan modal (shohibulmaal), sedangkan 
pihak lainnya memberikan keahlian (mudharib), dengan nisbah keuntungan yang 
disepakatai dan apabila terjadi kerugian maka pemilik modal menanggung 
kerugian tersebut (Danupramata, 2013: 89). 
Deposito adalah bentuk simpanan yang mempunyai jumlah minimal  
tertentu, jangka waktu tertentu dan hasilnya lebih tinggi dari tabungan. Nasabah 
membuka deposito dengan jumlah minimal tertentu dengan jangka waktu yang 
telah disepakati, sehingga nasabah tidak dapat mencairkan dananya sebelum jatuh 
tempo. Produk penghimpunan dana ini biasanya dipilih oleh nasabah yang 
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memiliki kelebihan dana, sehingga selain untuk menyimpan dananya, juga sebagai 
sarana investasi (Nurianto, 2010: 35). 
Menurut Siamat (2005: 284) deposito berjangka adalah simpanan yang 
penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian 
awal antara nasabah dengan bank. Menurut UU No.10 tahun 1998 pasal 1 ayat 7, 
deposito adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu 
tertentu menurut perjanjian antara penyimpan dengan bank yang bersangkutan 
(Karim, 2004: 277). 
Menurut  Veithzal (2007: 417) deposito berjangka adalah simpanan pihak 
ketiga (rupiah dan valuta asing) yang diterbitkan atas nama nasabah pada bank 
yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu menurut perjanjian 
antar penyimpan dengan bank yang bersangkutan.  
Muhamad (2015: 38), menyatakan bahwa Deposito mudharabah adalah 
transaksi antara dua belah pihak antara pemilik dana dengan pengelola dana sesuai 
dengan syariah. Deposito mudharabah merupakan dana investasi yang 
ditempatkan oleh nasabah yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dan 
penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu, sesuai dengan akada 
perjanjian yang dilakukan antara nasabah dan bank. Deposito mudharabah mudah 
diprediksi dananya karena trdapat jangka waktu dalam penempetannya (Ismail, 
2011: 91). 
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2.1.4 Bagi Hasil 
1. Pengertian Bagi Hasil 
Faktor yang mempengaruhi jumlah deposito mudharabah bank syariah 
diantaranya bagi hasil. Muhamad (2004: 18) menjelaskan bahwa bagi hasil 
menurut terminologi asing (Inggris) dikenal dengan sebutan profit sharing. Profit 
sharing dalam kamus ekonomi diartikan dengan pembagian laba. Secara definisi, 
profit sharing adalah pembagian bonus uang tunai atas usaha yang dilakukan 
berdasarkan keuntungan yang diperoleh pada tahun-tahun sebelumnya. 
Keuntungan tersebut harus dibagi sesuai dengan kesepakatan bersama. Hal ini 
terjadi antara shahibul maal dengan mudharib. 
Menurut Karim (2007: 120) Bagi hasil adalah bentuk return (perolehan 
kembalinya) dengan waktu yang berkelanjutan dan tidak menentu. Perolehan 
kembalian tersebut tergantung oleh hasil usaha yang benar-benar terjadi.  
Apabila usaha yang dilakukan mendapat keuntungan, maka porsi bagi 
hasil sesuai kesepakatan kedua belah pihak di awal. Misalnya 60:40 yang berarti 
atas hasil usaha yang diperoleh akan didistribusikan sebesar 60% pada pemilik 
dana dan 40% pada pengelola dana. Jika suatu periode mengalami kerugian, maka 
porsi bagi hasil disesuaikan dengan  kontribusi kedua pihak. 
Muhammad (2004: 126) menjelaskan bahwa profit sharing diartikan 
sebagai distribusi sebagian laba perusahaan kepada para pegawai, hal tersebut 
dapat berbentuk bonus yang diperoleh dari tahun sebelumnya. Dalam lembaga 
keuangan syariah, pihak-pihak yang terikat dalam kepentingan bisnis tersebut 
harus melakukan transparansi dan kemitraan yang baik. 
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Dalam perjanjian bagi hasil yang disepakati adalah proporsi pembagian 
hasil (disebut nisbah bagi hasil) dalam ukuran persentase atas kemungkinan hasil 
produktifitas nyata. Nilai nominal bagi hasil yang nyata-nyata diterima, baru dapat 
diketahui setelah hasil pemanfaatan dana tersebut benar-benar telah ada (ex post 
phenomenon, bukan ex ente).  
Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa bagi hasil memiliki 
pengaruh terhadap deposito mudharabah. Nisbah bagi hasil ditentukan 
berdasarkan kesepakatan pihak-pihak yang bekerja sama. Besarnya nisbah 
biasanya akan dipengaruhi oleh pertimbangan kontribusi masing-masing pihak 
dalam bekerja sama (share and partnership) dan prospek perolehan keuntungan 
(expected return) serta tingkat resiko yang mungkin terjadi (expectedrisk) (Anto, 
2003: 67). 
Dapat diambil kesimpulan bahwa bagi hasil adalah suatu sistem kerjasama 
antara bank dan penyimpan dana dimana hasilnya dibagi berdasarkan ketentuan 
yang telah di sepakati diawal perjanjian. Melalui kerjasama akan meningkatkan 
kesejahteraan dan mencegah kesengsaraan sosial. Selain itu juga akan 
menciptakan ekonomi menjadi lebih merata lagi. Kemudian akan menjadikan 
sekumpulan orang berprinsip yang kuat membantu yang lemah. Sehingga 
masyarakat akan menjadi makmur dan sentosa. 
Dalam penerapan sistem bagi hasil dibank syariah menggunakan nisbah 
bagi hasil. Nisbah bagi hasil merupakan hal yang sangat penting untuk penentuan 
bagi hasil. Hal ini dikarenakan nisbah bagi hasil adalah kerjasama yang disepakati 
antara kedua belah pihak yang bertansaksi. Untuk menentukan nisbah bagi hasil 
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harus memperhatikan hal-hal seperti data usaha, kemampaun angsuran, hasil 
usaha yang dijalankan, nisbah pembiayaan, dan pembagian hasilnya. Pihak yang 
melakukan kerjasama akan berpartisipasi dalam kerugian dan keuntungan. 
2. Konsep Bagi Hasil 
Menurut Iska (2012: 116), bahwa konsep bagi hasil pemilik dana dapat 
menginvestasikan dananya lalu bank mengelola dana investasi menggunakan 
sistem pool of fund. Selanjutnya kedua belah pihak menanda tangani akad 
perjanjian seperti kerjasama, nominal, nisbah, dan jangka waktu. Maka 
kesimpulannya pembagian bagi hasil sesuai dengan perjanjian yang telah 
disepakati diawal. Nisbah bagi hasil ditentukan berdasarkan kesepakatan dari 
pihak yang bersangkutan. Besarnya nisbah biasanya dipengaruhi berdasarkan 
kontribusi masing-masing pihak. 
Misalnya, nisbah bagi hasil yang disepakati adalah 40:60. Maka dapat 
disimpulkan bahwa bagi hasil yang di dapat oleh shahibul mal (pemilik modal) 
sebanyak 40%.Sedangkan untuk mudharib (pengelola dana) sebanyak 60%. Hal 
tersebut menggambarkan bahwa sistem ekonomi islam yang berasaskan 
kerjasama.Sangat berbeda dengan sistem ekonomi konvensional yang hanya 
berdasarkan bunga saja dimana hubungan dengan nasabah bersifat kreditur dan 
debitur. 
Praktik perbankan syariah menggunakan sistem profit sharing maupun 
revenue sharing. Sistem profit sharing dihitung dari pendapatan bersih sesudah 
dikurangi biaya pengelolaan dana. Maka bagi hasil yang diterima oleh shahibul 
maal kecil. Hal itu berdampak pada minat berinvestasi pada bank syariah 
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menurun. Sedangkan apabila bank menggunakan sistem revenue sharing dihitung 
dari total pendapatan sebelum dikurangi pengelolaan dana. Maka tingkat bagi 
hasil yang diterima lebih besar. Sehingga minat berinvestasi bank syariah 
meningkat.  
3. Faktor-faktor Bagi Hasil 
Menurut Antonio (2001: 139-140), faktor-faktor yang mempengaruhi bagi 
hasil sebagai berikut : 
a. Faktor langsung 
1) Investment rate adalah hasil persentase dari dana yang diinvestasikan. 
Apabila investment rate sudah ditentukan oleh bank sebesar 80 persen, 
maka sisanya 20 persen dicadangkan untuk pemenuhan likuiditas. 
2) Jumlah dana yang ada pada saat ini digunakan untuk investasi adalah 
jumlah dana yang berasal dari sumber dana dalam pemenuhan investasi. 
Dana tersebut dihitung dengan menggunakan salah satu metode antara 
rata-rata saldo minimum bulanan maupun rata-rata total saldo harian. 
Investment rate dapat dihitung dengan mengalikan jumlah dana yang ada 
untuk investasi, dimana hal tersebut akan menghasilkan jumlah dana 
yang digunakan. 
3) Nisbah bagi hasil 
Nisbah harus ditentukan presentasenya dan disetujui diawal perjanjian, 
dimana hal tersebut sesuai dengan ciri mudharabah. Perbedaan nisbah, 
waktu deposito dan account antara satu bank dengan yang lainnya 
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diperbolehkan namun harus sesuai dengan besar dana serta tanggal jatuh 
temponya. 
b. Faktor tidak langsung 
1) Penentuan butir pendapatan dan biaya mudharabah 
Pendapatan dan biaya (profit and sharing) dilakukan oleh kedua belah 
pihak antara bank dengan nasabah. Pendapatan yang dibagi hasilkan 
diperoleh dari pendapatan dikurangi oleh biaya-biaya yang dikeluarkan. 
Dikatakan revenue sharing apabila semua biaya yang dikeluarkan 
ditanggung oleh bank. 
2) Kebijakan akunting 
Bagi hasil dipengaruhi oleh aktivitas yang dilakukan, dimana hal tersebut 
berhubungan dengan tingkat pendapatan dan biaya yang ada pada usaha 
tersebut. 
4. Akad Dalam Bagi Hasil 
Ada dua akad dalam penggunaan prinsip bagi hasil antara lain yaitu : 
a. Akad mudharabah 
Menurut Antonio (2001: 95), mudharabah adalah akad yang dilakukan 
kedua belah pihak dimana satu pihak menyerahkan modal agar dikelola 
dengan pembagian keuntungan sesuai kesepakatan. Prosentase keuntungan 
dan kerugian dibagi sesuai dengan perjanjian. Apabila kerugian disebabkan 
oleh pengelola, maka yang bertanggung jawab adalah si pengelola itu sendiri. 
Shahibul maal memberikan modal 100% untuk dikelola oleh mudharib. 
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b. Akad musyarakah 
Akad musyarakah yaitu akad kerjasama yang dilakukan oleh kedua 
belah pihak dimana dalam kontribusi dana diberikan oleh masing-masing 
pihak dengan keuntungan dan kerugian ditanggung bersama.  
Dari teori di atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman bagi hasil 
adalah suatu kondisi dimana seseorang mengerti secara menyeluruh dan 
merasa faham betul dengan apa itu bagi hasil. Indikator pemahaman pada 
dasarnya sama yaitu dengan memahami sesuatu maka seseorang dapat 
interpretasi, memberikan contoh, mengklasifikasikan, menyimpulkan, dan 
menjelaskan. 
 
2.1.5 Suku Bunga 
Selain bagi hasil, faktor selanjutnya adalah suku bunga. Tingkat suku 
bunga (interest rate) menurut Samuelson dan Nordhaus (1995: 482) adalah 
jumlah bunga yang dibayarkan per unit waktu. Dengan kata lain, orang harus 
membayar kesempatan untuk meminjam uang. Biaya meminjam uang, yang 
diukur dalam dolar per-tahun per-dolar yang dipinjam, itu adalah suku bunga. 
Dengan kata lain, interest rate adalah jumlah interest yang di bayarkan per unit 
waktu atau orang harus membayar untuk kesempatan meminjam uang. 
Menurut Keynes, dalam Kuncoro (2001: 38), menyatakan bahwa tingkat 
suku bunga terjadi karena adanya permintaan dan penawaran akan uang dari 
masyarakat, sedangkan perubahan tingkat suku bunga mempengaruhi keinginan 
untuk mengadakan investasi, misalnya pada surat berharga, dimana harga dapat 
naik atau turun tergantung pada tingkat bunga (bila tingkat bunga naik maka surat 
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berharga turun, begitu pula sebaliknya), sehingga ada kemungkinan pemegang 
surat berharga akan menderita capital loss atau capital gain.  
Menurut Madura (2006: 55) Suku bunga adalah harga dari penggunaan 
uang untuk jangka waktu tertentu atau harga dari penggunaan uang yang 
dipergunakan pada saat ini dan akan dikembalikan pada saat mendatang. Suku 
Bunga yang diberikan bank disebut suku bunga nominal (nominal interest rate), 
sedangkan suku bungan yang disesuaikan dengan inflasi disebut dengan suku 
bunga riil (real interest rate). Kita dapat menuliskan hubungan antara suku bunga 
nominal , suku bunga riil, dan inflasi sebagai berikut: 
                                               
Suku bunga riil adalah perbedaan antara suku bunga nominal dengan laju 
inflasi. Suku bunga nominal menunjukkan seberapa cepat jumlah dolar di 
rekening bank kita naik sepanjang waktu. Menurut Pohan (2008: 225), BI rate 
merupakan indikasi suku bunga jangka pendek. Yang diinginkan bank indonesia 
dalam upaya mencapai target inflasi. BI rate digunakan sebagai acuan dalam 
operasi moneter untuk mengarahkan agar suku bunga SBI 1 bulan hasil lelang 
operasi pasar terbuka berada disekitar BI rate. Selanjutnya suku bunga BI 
diharapkan mempengaruhi PUAB, suku bunga pinjaman, dan suku bunga lainnya 
dalam jangka panjang. 
Menurut Bank Indonesia, BI rate adalah suku bunga kebijakan cerminan 
sikap atau stance kebijakan moneter yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dan 
dipublikasikan. BI rate adalah indikasi suku bunga jangka pendek yang diinginkan 
oleh Bank Indonesia untuk mecapai target inflasi. BI rate diumumkan oleh 
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Gubernur Bank Indonesia  pada saat setiap Rapat Dewan Gubernur bulanan dan 
diimplementasikan pada operasi moneter Bank Indonesia melalui pengelolaan 
likuiditas di pasar uang (www.bi.go.id). 
1. Faktor-faktor yang mempengaruhi besar kecilnya suku bunga adalah sebagai 
berikut: 
a. Kebutuhan dana, apabila bank kekurangan dana, sementara permohonan 
pinjaman meningkat, maka yang dilakukan bank adalah segera 
memenuhinya dengan meningkatkan bunga simpanan. Peningkatan bunga 
simpanan akan meningkatkan bunga pinjaman. Tetapi jika dana simpanan 
banyak, sementara permohonan pinjaman sedikit, maka bunga simpanan 
akan turun 
b. Persaingan, dalam memperebutkan bunga simpanan, selain faktor 
promosi adalagi faktor penting yaitu memerhatikan pesaing. Jika bunga 
simpanan rata-rata 13%, maka untuk membutuhkan dana cepat, maka 
sebaiknya bunga simpanan kita naikkan di atas bunga pesaing, misalnya 
13 %. Namun sebaliknya, untuk bunga pinjaman kita harus berada di 
bawah bunga pesaing. 
c. Kebijakan Pemerintah, baik bunga pinjaman atau bunga simpanan tidak 
boleh melebihi batasan yang diberikan oleh pemerintah 
d. Target laba yang diinginkan, jika laba yang diinginkan besar, bunga 
pinjaman ikut besar, begitu juga sebaliknya. 
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e. Jangka waktu, semakin lama jangka waktu pinjaman, maka semakin 
tinggi bunganya, ini dikarenakan besarnya kemungkinan risiko di masa 
mendatang, begitu pula sebaliknya. 
f. Kualitas jaminan, semakin likuid jaminan yang diberikan, semakin 
rendah bunga kredit yang dibebankan. 
g. Reputasi perusahaan, kualitas suatu perusahaan yang akan memperoleh 
kredit sangat menentukan beban tingkat suku bunga, karena jika kualitas 
perusahaan semakin baik, kemungkinan risiko kredit macet relatif kecil. 
h. Produk yang kompetitif, produk yang dibiayai tersebut laku di pasaran. 
Itu menjadi bunga kredit yang diberikan relatif rendah jika dibandingkan 
dengan produk yang kurang kompetitif. 
i. Hubungan baik, biasanya bank menggolongkan nasabahnya antara 
nasabah utama dan nasabah biasa. Ini didasarkan pada keaktifan dan 
loyalitas nasabah yang bersangkutan terhadap bank. Nasabah utama 
biasanya memiliki relasi baik dengan pihak bank, sehingga penentuan 
suku bunganya berbeda dengan nasabah biasa.  
j. Jaminan pihak ketiga, jika pihak yang memberikan jaminan bonafid, baik 
dari segi kemempuan bayar, nama baik maupun loyalitasnya terhadap 
bank, maka bunga yang dibebankanpun berbeda, begitu pula sebaliknya 
(Kashmir,2012: 115-117). 
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2. Teori Tingkat bunga 
Tingkat bunga merupakan prosentase pembayaran modal yang dipinjam 
dari bank lain. Ada beberapa teori yang membahas mengenai tingkat bunga, 
diantaranya adalah teori tingkat suku bunga fischer dan teori tingkat suku bunga 
keynes, berikut adalah penjelasannya: 
a. Teori tingkat bunga Fischer 
Ada dua tingkatan bunga, yaitu tingkat bunga nominal adalah suku bunga 
dalam nilai uang. Suku bunga ini merupakan nilai yang dapat dibaca secara 
umum. Suku bunga ini menunjukkan sejumlah rupiah untuk setiap satu 
rupiah yang diinvestasikan. Dan tingkat bunga riil adalah suku bunga yang 
telah mengalami koreksi akibat inflasi dan didefinisikan sebagai suku 
bunga nominal dikurangi laju inflasi. 
Tingkat bunga yang dibayar oleh bank adalah, tingkat bunga nominal dan 
kenaikan dalam daya beli masyarakat adalah tingkat bunga riil. Hubungan 
antara tiga variabel tersebut dinyatakan dalam persamaan Fischer sebagai 
berikut: 
R = i – π 
Di mana: 
r : real interest rate(tingkat bunga riil) 
i : nominal interest rate (tingkat bunga nominal) 
π : tingkat inflasi 
 
31 
 
 
 
 
 
 Tingkat bunga riil adalah tingkat bunga nominal dikurangi dengan tingkat 
inflasi. Persamaan tersebut menunjukkan bahwa perubahan tingkat bunga 
dapat terjadi karena adanya perubahan tingkat bunga riil atau perubahan 
tingkat inflasi. 
b. Teori Tingkat Bunga Keynes 
Bunga adalah sebuah pembayaran untuk menggunakan uang. Dalam teori 
preferensi likuiditas, Keynes menjelaskan pandangannya mengenai 
bagaimana tingkat bunga ditentukan dalam jangka pendek. Teori Preferensi 
likuiditas adalah kerangka kurva LM. Teori ini memiliki asumsi adanya 
penawaran uang riil tetap dan biasanya tidak tergantung oleh tingakt bunga, 
yaitu: 
(M/P)
8
 = M/P 
Bunga adalah salah satu determinan dalam memutuskan berapa banyak 
uang yang ingin dipegang oleh seseorang. Ketika tingkat bunga naik, maka 
masyarakat cenderung memilih sedikit memegang uang, sehingga: 
(M/P)
d
 = L(r) 
Teori Preferensi likuiditas menyebutkan bahwa tingkat bunga 
menyesuaikan untuk menyeimbangkan pasar uang. Dalam teori ini, 
penurunan dan peningkatan penawaran uang akan berpengaruh terhadap 
jumlah penawaran uang riil dan tingkat bunga keseimbangan. Jika tingkat 
harga tetap, penurunan dalam penawaran uang dari M1 ke M2 akan 
mengurangi penawaran uang riil. 
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Karena itu, tingkat bunga keseimbangan akan naik dari r1 ke r2. 
Sebaliknya, peningkatan dalam penawaran uang yang dilakukan oleh bank 
sentral akan meningkatkan penawaran uang riil, sehingga tingkat bunga 
keseimbangan akan turun dari r2 ke r1. Jadi menurut teori preferensi 
likuiditas, penurunan dalam penawaran uang akan menaikkan tingkat 
bunga, dan peningkatan dalam penawaran uanag akan menurunkan tingkat 
bunga (Raharja, 2011: 22-25). 
 
2.2 Penelitian Terdahulu 
Penulis menemukan beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 
mengenai tema ini. Terdapat penelitian terdahulu yang juga membahas mengenai 
deposito mudharabah sehingga penelitian tersebut dijadikan sebagai bahan 
referensi dalam penelitian ini. Hasil penelitian tersebut juga digunakan sebagai 
landasan pembanding dalam menganalisis pengaruh suku bunga dan bagi hasil 
terhadap deposito mudharabah di Bank Umum Syariah Devisa. Berikut beberapa 
hasil penelitian yang relevan: 
1. Penelitian Mardianti dan Riduwan (2016) yang berjudul “Pengaruh Bagi 
Hasil Dan Suku Bunga Bank Konvensional Pada Jumlah Deposito 
Mudharabah”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat bagi hasil 
tidak berpengaruh terhadap jumlah deposito mudharabah. Sedangkan tingkat 
suku bunga bank konvensional berpengaruh positif secara signifikan pada 
jumlah deposito mudharabah Bank Mega Syariah karena di saat bunga bank 
konvensional naik, jumlah deposito mudharabah tidak mengalami perubahan 
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drastis dikarenakan nasabah tetap menginvestasikan dananya di Bank Mega 
Syariah. 
2. Penelitian Alinda dan Ridwuan (2016) dalam penelitiannya yang berjudul 
“Pengaruh Tingkat Suku Bunga Bank dan Nisbah Bagi Hasil Pada Deposito 
Mudharabah”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nisbah bagi hasil 
menunjukkan pengaruh positif terhadap deposito mudharabah di Bank BRI 
Syariah, artinya semakin tinggi nisbah bagi hasil yang diberikan oleh Bank 
BRI Syariah kepada para nasabah maka akan meningkatkan jumlah deposito 
mudharabah dan suku bunga tidak berpengaruh terhadap deposito 
mudharabah. 
3. Natalia et al, (2014) dengan judul “Pengaruh Tingkat Bagi Hasil Deposito 
Bank Syariah dan Suku Bunga Deposito Bank Umum Terhadap Jumlah 
Simpanan Deposito Mudharabah (studi pada PT. Bank Syariah Mandiri 
Periode 2009 – 2012)”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat 
bagi hasil deposito bank syariah berpengaruh negatif terhadap simpanan 
deposito mudharabah, sedangkan variabel suku bunga tidak berpengaruh 
terhadap simpanan deposito mudharabah. 
4. Penelitian Azzahra dan Sapari (2014) dengan judul “Pengaruh Tingkat Suku 
Bunga Bank Dan Bagi Hasil Terhadap Deposito Mudharabah” memiliki 
hasil bahwa tingkat suku bunga bank berpengaruh negatif terhadap volume 
deposito mudharabah BMT Amanah Madinah Ngeni Waru Sidoarjo karena 
disaat bunga bank umum atau konvensional naik, deposito mudharabah di 
BMT Amanah Madinah juga semakin meningkat, kemudian untuk bagi hasil 
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mempunyai hubungan yang negatif dan tidak berpengaruh terhadap volume 
deposito mudharabah BMT Amanah Madinah Ngeni Waru Sidoarjo. 
5. Penelitian Fatmawati (2015) dengan judul “Pengaruh Tingkat Suku Bunga 
Deposito Bank Konvensional Dan Nisbah Bagi Hasil Terhadap Deposito 
Mudharabah Pada Bank Syariah Di Indonesia” memiliki hasil bahwa tingkat 
suku bunga deposito bank konvensional tidak memiliki pengaruh terhadap 
deposito mudharabah Bank Umum Syariah, kemudian nisbah bagi hasil 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap deposito mudharabahBank 
Umum Syariah.  
 
2.3 KERANGKA BERFIKIR 
Kerangka berfikir digunakan sebagai acuan agar peneliti memiliki arah 
penelitian yang sesuai dengan tujuan penelitian. Kerangka berfikir penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
Gambar 2.1 
Kerangka Berpikir 
 
 
  
 
 
Keterangan :  
1. Variabel dependen yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain, adalah 
pembiayaan bagi hasil (Y). 
Bagi Hasil (X2) 
 
Suku Bunga (X1) 
 Deposito 
Mudharabah (Y) 
H1 
H2 
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2. Variabel independen yaitu variabel yang memepengaruhi variabel lain, adalah 
suku bunga (X1) dan bagi hasil (X2). 
3. H1 adalah hipotesis yaitu suku bunga tidak berpengaruh terhadap deposito 
mudharabah. 
4. H2 adalah hipotesis yaitu bagi hasil berpengaruh deposito mudharabah. 
 
2.4.  HIPOTESIS  
Hipotesis adalah suatu jawaban permasalahan sementara yang bersifat 
dugaan dari suatu penelitian (Supardi, 2005: 69). Hipotesis dalam penelitian ini 
ditetapkan berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya yang mengatakan 
adanya pengaruh antara tingkat suku bunga, bagi hasil dan simpanan 
mudharabah. Dari hipotesis ini akan dilakukan pengujian untuk mengetahui 
pernyataan tersebut secara statistik dari sampel yang telah ditentukan. Hipotesis 
dalam penelitian ini terdiri dari: 
1. Pengaruh tingkat suku bunga terhadap deposito mudharabah. 
Menurut Prasetiantono (2000: 99) jika suku bunga tinggi, nasabah 
akan lebih suka menyimpan dananya di bank karena dapat mengharapkan 
pengembalian yang menguntungkan. Pada posisi ini, permintaan masyarakat 
untuk menggunakan uang tunai menjadi lebih rendah karena nasabah 
memilih mengalokasikan dana ke dalam bentuk portofolio perbankan 
(deposito dan tabungan). Sebaliknya jika suku bunga rendah, masyarakat 
cenderung kurang tertarik untuk menyimpan uangnya di bank. 
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Penelitian Alinda dan Riduwan (2016) dalam penelitiannya yang 
berjudul “Pengaruh Tingkat Suku Bunga Bank dan Nisbah Bagi Hasil Pada 
Deposito Mudharabah”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa suku 
bungatidak berpengaruh terhadap deposito mudharabah di Bank BRI 
Syariah. 
Natalia et al, (2014) dengan judul “Pengaruh Tingkat Bagi Hasil 
Deposito Bank Syariah dan Suku Bunga Deposito Bank Umum Terhadap 
Jumlah Simpanan Deposito Mudharabah (studi pada PT. Bank Syariah 
Mandiri Periode 2009 – 2012)”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
variabel suku bunga tidak berpengaruh terhadap simpanan deposito 
mudharabah.  
H1 : Tingkat suku bunga tidak berpengaruh terhadap deposito mudharabah 
2. Pengaruh bagi hasil terhadap deposito mudharabah. 
 Dalam atribut nisbah bagi hasil tidak terdapat suatu fixed an certain 
return sebagaimana bunga, tetapi dilakukan profit and loss sharing 
berdasarkan produktifitas nyata dari produk tersebut (Karim, 2001: 67).  Oleh 
karenanya, bagi hasil yang tinggi akan cenderung menarik nasabah untuk 
berinvestasi kepada bank syariah karena bisa dirundingkan dan mudah 
dipantau. Hal in juga didukung oleh teori floating market yang menjelaskan 
bahwa ada sebagian nasabah yang menyimpankan uangnya di bank lebih 
disebabkan alasan ekonomi seperti tingkat keuntungan dan kualitas layanan 
yang ditawarkan. 
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 Penelitian Alinda dan Riduan (2016) dalam penelitiannya yang 
berjudul Pengaruh Tingkat Suku Bunga Bank dan Nisbah Bagi Hasil Pada 
Deposito Mudharabah. Menunjukkan bahwa nisbah bagi hasil menunjukkan 
pengaruh positif terhadap deposito mudharabah di Bank BRI Syariah, artinya 
semakin tinggi nisbah bagi hasil yang diberikan oleh Bank BRI Syariah 
kepada para nasabah maka akan meningkatkan jumlah deposito mudharabah. 
 Penelitian Fatmawati (2015) dengan judul “Pengaruh Tingkat Suku 
Bunga Deposito Bank Konvensional Dan Nisbah Bagi Hasil Terhadap 
Deposito Mudharabah Pada Bank Syariah Di Indonesia” memiliki hasil 
bahwa bagi hasil memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap deposito 
mudharabah Bank Umum Syariah. 
 Natalia et al, (2014) dengan judul “Pengaruh Tingkat Bagi Hasil 
Deposito Bank Syariah dan Suku Bunga Deposito Bank Umum Terhadap 
Jumlah Simpanan Deposito Mudharabah (studi pada PT. Bank Syariah 
Mandiri Periode 2009 – 2012)”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
tingkat bagi hasil deposito bank syariah berpengaruh negatif terhadap 
simpanan deposito mudharabah. 
H2: Bagi hasil berpengaruh terhadap deposito mudharabah. 
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 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1  Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini mulai penyusunan proposal 
penelitian sampai selesai tersusunnya laporan penelitian. Unit analisis penelitian 
yang dipilih adalah Bank Umun Syariah Devisa di Indonesia berdasarkan data 
dari Bank Indonesia. Data diperoleh dari Laporan KeuanganTriwulanan yang 
dipublikasikan oleh masing-masing bank periode 2014-2016. 
 
3.2  Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Menurut Istijanto (2009: 
94), penelitian kuantitatif adalah penelitian yang pengolahan datanya berupa 
angka yang menggunakan analisis statistik deskriptif. Sugiyono (2014: 29) 
menuturkan bahwa statistik deskriptif digunakan untuk menganalisa data dengan 
cara menggambarkan data yang terkumpul tanpa bermaksud membuat kesimpulan 
yang berlaku untuk umum. 
 
3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1  Populasi 
Populasi adalah subjek ataupun objek yang ada dalam suatu wilayah serta 
memenuhi kriteria tertentu yang berkaitan dengan permasalahan penelitian 
(Riduwan, 2011: 8). Populasi dalam penelitian ini adalah Seluruh Bank Syariah 
yang mengeluarkan produk deposito mudharabah yang berjumlah 13 bank. 
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3.3.2 Sampel 
Sampel adalah bagian dari anggota populasi yang dipilih berdasarkan 
metode dan kriteria tertentu supaya dapat mewakili populasi. Sampel 
diklasifikasikan menjadi dua, yakni : sampel representatif dan sampel non-
representatif. Sampel representatif yaitu sampel yang dapat mewakili keadaan 
populasinya, sementara sampel non-representatif ialah sampel yang tidak bisa 
mewakili populasinya (Bisri, 2013: 32-33). 
Pada penelitian ini sampel yang diambil adalah Bank Umum Syariah 
Devisa yang ada di Indonesia berdasarkan data dari web Bank Indonesia, meliputi 
Bank Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri, Bank Mega Syariah dan Bank 
Negara Indonesia. Sampel pada penelitian ini berjumlah 48 sampel, diperoleh dari 
data Laporan Keuangan Triwulanan empat Bank Umum Syariah Devisa selama 
tiga tahun. 
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode 
purposive sampling. Dengan kriteria yang ditetapkan adalah sebagai berikut : 
1. Bank Syariah yang menerbitkan Laporan Keuangan Triwulanan 
selama tahun 2014-2016 . 
2. Merupakan Bank Devisa yang mengeluarkan produk deposito 
mudharabah 
 
3.4 Data dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah data sekunder, yakni 
data yang dipublikasikan atau digunakan oleh organisasi yang bukan merupakan 
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pengelola perusahaan. Menurut Suliyanto (2009: 132), data ini bisa diperoleh 
melalui berbagai sumber baik internal maupun eksternal, namun sumber tersebut 
harus valid agar data yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan. Penelitian 
dilakukan dengan data berupa laporan keuangan triwulanan yang bersumber dari 
situs resmi masing-masing Bank Umum Syariah Devisa. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini memakai dua metode pengumpulan data, yaitu : 
3.5.1 Studi Pustaka 
Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan dikumpulkannya data 
serta teori yang relevan dengan masalah yang diteliti melalui studi pustaka atas 
literatur dan bahan pustaka lain berupa jurnal, artikel, buku, maupun penelitian 
terdahulu. 
3.5.2 Studi Dokumentasi 
Merupakan teknik pengumpulan data sekunder berupa laporan keuangan 
triwulanan Bank Umum Syariah Devisa yang diperoleh dari website masing-
masing bank. Jenis laporan yang digunakan antara lain laporan rasio keuangan 
yang didalamnya memuat beberapa indikator kinerja keuangan. 
 
3.6 Variabel Penelitian 
3.6.1 Variabel Dependen  
Sarwono (2013: 62) mendefinisikan variabel dependen sebagai variabel 
yang memberikan respon yang diamati serta diukur guna menentukan pengaruh 
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yang disebabkan oleh variabel independen atau bebas. Variabel dependen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah deposito mudharabah. 
3.6.2 Variabel Independen  
Variabel independen atau variabel bebas menurut Sarwono (2013: 62) 
merupakan variabel yang memengaruhi variabel dependen untuk menentukan 
hubungan dengan suatu gejala yang diamati dan diteliti. Variabel independen 
yang digunakan dalam penelitian ini ada dua, X1 adalahSuku Bunga dan X2 ialah 
Bagi Hasil. 
 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
3.7.1 Variabel Dependen 
Deposito mudharabah adalah akad usaha antara dua belah pihak, dimana 
salah satu pihak memberikan modal (shohibul maal), sedangkan pihak lainnya 
memberikan keahlian (mudharib), dengan nisbah keuntungan yang disepakatai 
dan apabila terjadi kerugian maka pemilik modal menanggung kerugian tersebut 
(Danupramata, 2013: 89). 
3.7.2 Variabel Independen 
1. Bagi Hasil 
Menurut Karim (2007: 120) Bagi hasil adalah bentuk return 
(perolehan kembalinya) dengan waktu yang berkelanjutan dan tidak 
menentu. Perolehan kembalian tersebut tergantung oleh hasil usaha yang 
benar-benar terjadi.  
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Tingkat bagi hasil yang digunakan merupakan tingkat bagi hasil 
deposito mudharabah 3 bulan. Pengukuran tingkat bagi hasil dapat 
dihitung dengan: 
Bagi Hasil = 
               
                      
x Pendapatan Distribusi Bagi Hasil x Nisbah 
2. Suku Bunga 
Menurut Keynes, dalam Kuncoro (2001:38), menyatakan bahwa: 
tingkat bunga terjadi karena adanya permintaan dan penawaran akan uang 
dari masyarakat, sedangkan perubahan naik-turunnya tingkat suku bunga 
mempengaruhi keinginan untuk mengadakan investasi, misalnya pada surat 
berharga, dimana harga dapat naik atau turun tergantung pada tingkat bunga 
(bila tingkat bunga naik maka surat berharga turundan sebaliknya), sehingga 
ada kemungkinan pemegang surat berharga akan menderita capital loss atau 
capital gain.  
 
3.8 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan kegiatan analisis dengan mengolah data 
yang telah terkumpul, kemudian dapat memberikan interprestasi pada hasil olahan 
data yang didukung analisis regresi linear berganda menggunakan program 
komputer SPSS versi 20.0. Metode yang digunakan dalam menganalisis data pada 
penelitian ini, sebagai berikut: 
3.8.1 Statistik Deskriptif 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data statistik deskriptif, yaitu 
metode dengan mengumpulkan, menyajikan dan pengaturan data yang jelas 
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tentang variasi sifat data untuk mempermudah proses analisis dan interpretasi data 
hasil statistik (Hakim, 2010: 8).  
Penggunaan statistik deskriptif dalam penelitian ini untuk mengetahui 
ukuran pemusatan data (mean), ukuran penyebaran data (standar deviasi, 
minimum, maksimum dan range). Selain itu, dalam statistik deskriptif pada 
penelitian ini untuk mengatahui distribusi data, yaitu skewness dan kurtosis 
(Yamin dan Kurniawan, 2014: 15-16).  
Analisis deskriptif di dalam penelitian ialah suatu proses pengubahan data 
penelitian dalam bentuk tabel agar lebih mudah dipahami serta diinterpretasikan. 
Penerapan analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui nilai rata-rata, nilai 
minimum, nimali maksimum, dan standar deviasi (Indriantoro dan Supomo, 2010: 
170). 
3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
Merupakan pengujian terhadap asumsi-asumsi regresi linear bertujuan 
untuk menghindari munculnya bias dalam analisis data serta untuk menghindari 
kesalahan spesifikasi model regresi yang digunakan (Latan dan Temalagi, 2013: 
56). Adapun pengujian terhadap asumsi-asumsi regresi linear atau uji asumsi 
klasik, meliputi:  
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui suatu populasi data dapat 
dilakukan dengan analisis grafik. Salah satu cara untuk melihat normalitas 
residual adalah dengan melihat grafik histogram dan normal probability plot yang 
membandingakan distribusi kumulatif dari data sesungguhnya dengan distribusi 
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kumulatif dari distribusi normal. Selain itu dapat juga dilihat melalui uji statistik 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov test. Pada pengujian ini, jika diperoleh nilai 
signifikansi >0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data telah terdistribusi normal 
secara multivariate (Ghozali, 2009: 147). 
2. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolineritas bertujuan untuk mengetahui apakah ada atau tidaknya 
korelasi antar variabel independen dalam model regresi. Uji multikolineritas 
hanya dapat dilakukan jika terdapat lebih dari satu variabel independen dalam 
model regresi (Latan dan Termalagi, 2013: 63). Dengan kata lain, uji 
multikolineritas dilakukan untuk menguji apakah pada model regresi 
ditemukannya korelasi antar variabel-variabel independen yaitu pembiayaan dan 
dana pihak ketiga. 
Uji multikolinearitas dideteksi dengan menggunakan nilai tolerance dan 
variance inflasion factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel 
independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Nilai 
yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai 
Tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan VIF ≥ 10 (Ghozali, 2009: 95). 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Salah satu cara untuk mendeteksi adanya 
heteroskedastisitas adalah dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel 
independen (ZPRED) dengan residualnya (SRESID) (Ghozali, 2009: 125).  
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Ada beberapa cara untuk mendeteksi problem heteroskedastisitas dalam model 
regresi (Latan dan Termalagi, 2013: 66), sebagai berikut: 
Grafik scatterplot, yaitu jika ploting titik-titik menyebar secara acak dan 
tidak berkumpul pada satu tempat, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
masalah heteroskedastisitas. 
 Melakukan uji statistik glejser yaitu dengan mentransformasi nilai residual 
menjadi absolut residual dan meregresnya dengan variabel independen dalam 
model. Dengan nilai signifikansi untuk variabel independen > 0,05, maka dapat 
disimpulkan tidak terdapat masalah heteroskedastisitas.   
4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam modal regresi linear 
ada korelasi antara kesalahan pengganggu (residual) pada periode t dengan 
kesalahan penganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Untuk mendeteksi 
autokorelasi dapat dilakukan uji statistik melalui Uji Durbin-Watson (DW test) 
(Ghozali, 2009: 99). Dasar pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi 
adalah sebagai berikut: 
1. Bila nilai DW terletak diantara batas atas atau upper bound (du) dan (4-du) 
maka koefisien autokorelasi =0, berarti tidak ada autokorelasi. 
2. Bila nilai DW lebih rendah daripada batas bawah atau lower bound (dl) 
maka autokorelasi > 0, berarti ada autokorelasi positif. 
3. Bila DW lebih besar dari (4-dl) maka koefisien autokorelasi < 0, berarti ada 
autokorelasi negatif. 
46 
 
 
 
 
 
4. Bila DW terletak antara (du) dan (dl) atau DW terletak antara (4-du) dan (4-
dl), maka hasilnya tidak dapat disimpulkan. 
3.8.3 Analisis Regresi Linear Berganda 
Sarwono (2013: 80) menjelaskan analisis regresi linier berganda merupakan 
analisis perluasan dari regresi linear sederhana dengan dua atau lebih variabel 
bebas yang digunakan sebagai prediktor dari satu variabel tergantung yang 
diprediksi. (Ghozali, 2009: 85), adapun model dasarnya dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
Y = α + β1 X1 + β2 X2 +e 
Keterangan: 
Y   : Deposito mudharabah 
α  : Konstanta persamaan regresi 
β  : Koefisien variabel independen 
X1  : Suku Bunga 
X2  : Bagi Hasil 
e  : Error term (variabel pengganggu) atau (kesalahan residual). 
Pada model persamaan di atas, dapat diketahui tanda positif atau negatif 
dari masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai 
koefisien regresi dalam penelitian ini sangat menentukan sebagai dasar analisis. 
Hal ini berarti jika koefisien b bernilai positif maka dapat dikatakan terjadi 
pengaruh searah antara variabel bebas dengan variabel terikat. Sebaliknya, bila 
koefisien nilai b bernilai negatif hal ini menunjukkan adanya pengaruh negatif 
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dimana kenaikan nilai variabel bebas akan mengakibatkan penurunan nilai 
variabel terikat (Ghozali, 2009: 85). 
3.8.4 Pengujian Hipotesis  
1. Uji Ketepatan Koefisien Determinasi (R2) 
Uji Ketepatan koefisien determinasi (R
2
) menurut Ghozali (2009: 87), 
menjelaskan untuk mengetahui menggambarkan bagian dari variasi total yang 
dapat diterangkan oleh model. Semakin besar nilai R
2
 (mendekati 1), maka 
ketepatanya dikatakan semakin baik. Sifat yang dimiliki koefisien determinasi 
adalah nilai R
2
 selalu positif karena merupakan nisbah dari jumlah kuadrat. Jika 0 
≤ R2 ≤ 1. R2 = 0, berarti tidak ada hubungan antara X dan Y, atau model regresi 
yang terbentuk tidak tepat untuk meramalkan Y. R
2
 = 1, garis regresi yang 
terbentuk dapat meramalkan Y secara sempurna. 
2. Uji Koefisien Regresi Simultan (Uji F)  
Merupakan pengujian dalam statistik yang menunjukkan apakah semua 
variabel independen atau bebas yang dimasukan dalam model mempunyai 
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat. Koefisien 
regresi diuji secara serentak dengan menggunakan ANNOVA, untuk mengetahui 
pengaruh yang signifikan terhadap model. Uji ini dilakukan untuk 
membandingkan pada nilai signifikansi (α = 10%) pada tingkat derajat 10%. 
Kriteria pengambilan keputusan mengikuti atauran berikut (Ghozali, 2009: 88): 
 Jika nilai sig > α atau Fhitung  ≤ Ftabel, maka Ho diterima, artinya variasi dari 
model regresi tidak berhasil menerangkan variasi variabel bebas secara 
keseluruhan, sejauh mana pengaruhnya terhadap variabel terikat. 
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 Jika nilai sig < α atau Fhitung > Ftabel, maka Ha diterima, artinya variasi dari 
model regresi berhasil menerangkan variasi variabel bebas secara keseluruhan, 
sejauh mana pengaruhnya terhadap variabel terikat. 
3. Uji t 
Uji hipotesis (uji t) menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
bebas secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen dengan 
hipotesis sebagai berikut (Ghozali, 2009: 88): 
a. Hipotesis nol atau H0 : bi = 0 artinya variabel independen bukan merupakan 
penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen. 
b. Hipotesis alternatif atau Ha : bi ≠ 0 artinya variabel independen merupakan 
penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen. 
 Ghozali (2009: 88), menjelaskan untuk mengatahui kebenaran hipotesis 
digunakan kriteria bila t hitung > t tabel maka menolak H0 dan menerima Ha, artinya 
ada pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen dengan 
derajat keyakinan yang digunakan 10% dan sebaliknya, jika t hitung < t tabel berarti 
menerima H0 dan menolak Ha. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
4.4.1 Bank Umum Syariah Devisa 
Bank Umum Syariah Devisa merupakan bank syariah yang telah menjadi 
bank devisa dan obyek pada penelitian ini. Menurut Kashmir (2012: 22) bank 
devisa adalah bank yang dapat melakukan transaksi ke luar negeri atau yang 
berhubungan dengan mata uang asing secara keseluruhan. BerdasarkanSurat 
Edaran Eksternal Bank Indonesia Nomor : 15/27/DPNP tanggal 19 Juli 2013 
Perihal Persyaratan Bank Umum untuk Melakukan Kegiatan Usaha dalam 
Valuta Asing: 
1. Kegiatan Usaha dalam valuta asing hanya dapat dilakukan oleh Bank yang 
termasuk dalam kelompok BUKU 2, BUKU 3, dan BUKU 4 yang telah 
mendapatkan persetujuan dari Bank Indonesia. Bank yang telah 
memperoleh persetujuan dari Bank Indonesia untuk melakukan kegiatan 
usaha dalam valuta asing disebut juga sebagai bank devisa. Bank yang 
termasuk BUKU 1 hanya dapat melakukan kegiatan sebagai Pedagang 
Valuta Asing (PVA) yang diatur dalam ketentuan tersendiri. 
2  Persyaratan Bank Umum melakukan kegiatan usaha dalam valuta asing. 
a. Tingkat Kesehatan (TKS) Bank dengan peringkat komposit 1 (satu) 
atau 2 (dua) selama 18 (delapan belas) bulan terakhir;
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b. Memiliki modal inti paling sedikit Rp.1.000.000.000.000,00 (satu 
triliun Rupiah); dan 
c. Memenuhi rasio Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) 
sesuai Profil Risiko untuk penilaian KPMM terakhir sebagaimana 
dimaksud dalam ketentuan Bank Indonesia yang mengatur mengenai 
KPMM dengan persyaratan tertentu. 
3 Kantor cabang dari bank yang berkedudukan di luar negeri dapat melakukan 
kegiatan Uuaha dalam valuta asing sepanjang telah memenuhi persyaratan 
modal inti yang berasal dari dana usaha yang telah dialokasikan sebagai 
Capital Equivalency Maintained Assets (CEMA) sebagaimana dimaksud 
dalam ketentuan Bank Indonesia yang mengatur mengenai KPMM. 
4 Bank yang telah memenuhi persyaratan umum untuk melakukan kegiatan 
usaha dalam valuta asing dalam mengajukan permohonan kepada Bank 
Indonesia sepanjang : 
a. Telah mencantumkan kegiatan usaha dalam valuta asing pada RBB 
untuk tahun yang sama dengan tahun pengajuan permohonan ; 
b.   Menyampaikan dokumen–dokumen pendukung pengajuan permohonan. 
5 Bank yang telah mendapatkan persetujuan untuk melakukan Kegiatan 
Usaha dalam valuta asing harus melaksanakan kegiatan usaha dalam valuta 
asing dimaksud selambat-lambatnya 6 (enam) bulan sejak surat persetujuan 
diberikan. 
6 Bank yang mengalami penurunan Modal Inti sehingga menjadi tidak sesuai 
dengan persyaratan Modal Inti untuk melakukan kegiatan usaha dalam 
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valuta asing selama 3 (tiga) bulan berturut-turut, wajib menyampaikan 
rencana tindak dalam rangka : 
a. pemenuhan modal inti; atau 
b. penyesuaian kegiatan usaha yang disampaikan kepada Bank Indonesia 
paling lama pada bulan keempat sejak terjadinya penurunan modal. 
7 Rencana tindak pemenuhan modal inti dilaksanakan dalam waktu paling 
lama 1 (satu) tahun. Sementara itu rencana tindak penyesuaian kegiatan 
usaha dilaksanakan dengan jangka waktu paling lama 3 (tiga) tahun. 
8 Bank Indonesia mencabut persetujuan untuk melakukan Kegiatan Usaha 
dalam valuta asing apabila jangka waktu rencana tindak dalam rangka 
penyesuaian kegiatan usaha dalam valuta asing telah berakhir. 
9 Bank hasil merger, konsolidasi, dan atau konversi tetap dapat melakukan 
kegiatan usaha dalam valuta asing sepanjang memenuhi persyaratan 
tertentu. 
Bank yang telah mendapatkan surat penunjukan dari Bank Indonesia 
sebagai bank devisa berdasarkan Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia 
No.28/64/KEP/DIR tanggal 7 September 1995 tetap dapat melakukan 
Kegiatan Usaha dalam valuta asing sepanjang telah memenuhi persyaratan 
Modal Inti sebesar Rp1.000.000.000.000,00 (satu triliun rupiah). 
(www.bi.go.id) 
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4.4.2 Bank Negara Indonesia Syariah 
1. Sejarah Berdiri Bank Negara Indonesia Syariah 
Tempaan krisis moneter tahun 1997 membuktikan ketangguhan sistem 
perbankan syariah. Prinsip Syariah dengan 3 (tiga) pilarnya yaitu adil, 
transparan dan maslahat mampu menjawab kebutuhan masyarakat terhadap 
sistem perbankan yang lebih adil. Dengan berlandaskan pada Undang-undang 
No.10 Tahun 1998, pada tanggal tanggal 29 April 2000 didirikan Unit Usaha 
Syariah (UUS) BNI dengan 5 kantor cabang di Yogyakarta, Malang, 
Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin. Selanjutnya UUS BNI terus 
berkembang menjadi 28 Kantor Cabang dan 31 Kantor Cabang Pembantu. 
Disamping itu nasabah juga dapat menikmati layanan syariah di 
Kantor Cabang BNI Konvensional (office channelling) dengan lebih kurang 
1500 outlet yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Di dalam pelaksanaan 
operasional perbankan, BNI Syariah tetap memperhatikan kepatuhan terhadap 
aspek syariah. Dengan Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang saat ini diketuai 
oleh KH. Ma’ruf Amin, semua produk BNI Syariah telah melalui pengujian 
dari DPS sehingga telah memenuhi aturan syariah. 
Berdasarkan Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor 
12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010 mengenai pemberian izin usaha 
kepada PT Bank BNI Syariah. Dan di dalam Corporate Plan UUS BNI tahun 
2003 ditetapkan bahwa status UUS bersifat temporer dan akan dilakukan spin 
off tahun 2009. Rencana tersebut terlaksana pada tanggal 19 Juni 2010 dengan 
beroperasinya BNI Syariah sebagai Bank Umum Syariah (BUS). 
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 Realisasi waktu spin off bulan Juni 2010 tidak terlepas dari faktor 
eksternal berupa aspek regulasi yang kondusif yaitu dengan diterbitkannya 
UU No.19 tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) dan 
UU No.21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. Disamping itu, komitmen 
Pemerintah terhadap pengembangan perbankan syariah semakin kuat dan 
kesadaran terhadap keunggulan produk perbankan syariah juga semakin 
meningkat. 
Juni 2014 jumlah cabang BNI Syariah mencapai 65 Kantor Cabang, 
161 Kantor Cabang Pembantu, 17 Kantor Kas, 22 Mobil Layanan Gerak dan 
20 Payment Point. 
2. Visi Misi PT. Bank Negara Indonesia Syariah  
a. Visi Bank Negara Indonesia Syariah adalah menjadi bank syariah 
pilihan masyarakat yang unggul dalam layanan dan kinerja. 
b. Misi Bank Negara Indonesia Syariah. 
1) Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan peduli pada 
kelestarian lingkungan. 
2) Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa perbankan 
syariah. 
3) Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor. 
4) Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk 
berkarya dan berprestasi bagi pegawai sebagai perwujudan ibadah. 
5) Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah. 
(www.bnisyariah.co.id). 
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3. Kinerja Bank Negara Indonesia Syariah 
Laba Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah tumbuh 10,6 persen 
di kuartal akhir 2017. Pertumbuhan masih seputar pembiayaan, 
peningkatan imbal jasa, dan rasio dana murah (CASA). Laba BNI 
Syariah di kuartal akhir 2017 tumbuh 10,6 persen secara tahunan (yoy) 
menjadi Rp 306,68 miliar dari Rp 277,37 miliar di akhir 2016. Hal itu 
ditopang pertumbuhan pembiayaan sebesar 15,14 persen menjadi Rp 
23,60 triliun di akhir 2017 dari 20,49 triliun di akhir 2016. 
Sementara di dana pihak ke tiga (DPK) di akhir 2017 tumbuh 
21,2 persen menjadi Rp 29,38 triliun dari Rp 24,23 triliun di akhir 2016. 
Sebesar 51,60 persen dari DPK 2017 merupakan CASA yang naik dari 
47,60 persen pada akhir 2016. Dengan demikian, aset BNI Syariah di 
akhir 2017 mencapai Rp 34,82 triliun, naik 23,0 persen dari Rp 28,31 
triliun pada 2016. Rasio-rasio keuangan BNI Syariah juga membaik di 
akhir 2017 dibanding 2016.  
Rasio modal (CAR) naik menjadi 20,14 persen secara tahunan 
dari 14,92 persen setelah BNI menambahkan modal sebesar Rp 1 triliun 
di akhir Desember 2017. Sementara BOPO BNI Syariah naik menjadi 
87,62 persen dari 86,88 persen, tingkat pengembalian ekuitas (ROE) 
11,42 persen dari 11,94 persen, dan rasio pembiayaan bermasalah (NPF) 
yang turun menjadi 2,89 persen dari 2,94 persen. 
Pada 2018 BNI Syariah menargetkan pertumbuan optimistis di 
level 18 persen dan moderat 15-16 persen. Untuk laba 2018, BNI Syariah 
55 
 
 
 
 
 
menargetkan pertumbuhan hingga 34,6 persen, pembiayaan 18,2 persen 
dan DPK 17-18 persen. BNI Syariah juga akan mulai menjalankan Laku 
Pandai di 2018 melalui Agen Keuangan Hasanah. Bancassurance juga 
Firman lihat cukup menarik terutama untuk menambah pendapatan imbal 
jasa meski BNI Syariah masih akan melihat dulu ke depan. 
Kontribusi laba terbesar masih dari bagi hasil dan marjin. 
Pendapatan bagi hasil dan marjin tumbuh delapan persen menjadi Rp 3,2 
triliun. Juga pendapatan recovery yang naik 290 persen menjadi Rp 69 
miliar di dan non-recurring fee yang tumbuh 200 persen terutama 
pendapatan ujrah yang mencapai Rp 31 miliar (www.republika.co.id). 
   
4.4.2 Bank Mega Syariah  
1. Sejarah Berdiri Bank Mega Syariah 
Perjalanan PT Bank Mega Syariah diawali dari sebuah bank 
umumkonvensional bernama PT Bank Umum Tugu yang berkedudukan di 
Jakarta. Pada tahun 2001, Para Group (sekarang berganti nama menjadi 
CT Corpora), kelompok usaha yang juga menaungi PT Bank Mega,Tbk., 
TransTV, dan beberapa perusahaan lainnya, mengakuisisi PT Bank Umum 
Tugu untuk dikembangkan menjadi bank syariah. Hasil konversi tersebut, 
pada tanggal 25 Agustus 2004 PT Bank Umum Tugu resmi beroperasi 
secara syariah dengan nama PT Bank Syariah Mega Indonesia.  
Dan terhitung tanggal 23 September2010 nama badan hukum Bank 
ini secara resmi telah berubah menjadi PT.Bank Mega Syariah. Komitmen 
penuh PT Mega Corpora (dahulu PT Para Global Investindo) sebagai 
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pemilik saham mayoritas untuk menjadikan Bank Mega Syariah sebagai 
bank syariah terbaik, diwujudkan dengan mengembangkan bank ini 
melalui pemberian modal kuat demi kemajuan perbankan syariah dan 
perkembangan ekonomi Indonesia pada umumnya. 
Penambahan modal dari Pemegang Saham merupakan landasan 
utama untuk memenuhi tuntutan pasa perbankan yang semakin meningkat 
dan kompetitif. Dengan upaya tersebut, PT Ban Mega Syariah yang 
memiliki semboyan “Untuk Kita Semua” tumbuh pesat dan terkendali 
serta menjadi lembaga keuangan syariah yang berhasil memperoleh 
berbagai penghargaan dan prestasi.  
Seiring dengan perkembangan PT Bank Mega Syariah dan 
keinginan untuk memenuhi jasa pelayanan kepada masyarakat khususnya 
yang berkaitan dengan transaksi devisa dan internasional, maka tanggal 16 
Oktober 2008 Bank Mega Syariah menyandang predikat sebagai Bank 
Devisa. Pengakuan ini semakin memperkokoh posisi perseroan sebagai 
Bank Syariah yang dapa menjangka bisnis yang lebih luas lagi bagi 
domestik maupun internasional.  
Dalam upaya mewujudkan kinerja sesuai dengan nama yang 
disandangnya, PT Bank Mega Syariah selalu berpegang pada azas 
keterbukaan dan kehati-hatian. Didukung oleh beragam produk dan 
fasilitas perbankan terkini, PT Bank Mega Syariah terus tumbuh dan 
berkembang hingga saat ini memiliki 394 jaringan kerja dengan 
komposisi: 8 kantor cabang, 13 kantor cabang pembantu, 49 Gallery Mega 
57 
 
 
 
 
 
Syariah, dan 324 kantor Mega Mitra Syariah (M2S) yang tersebar di 
Jabotabek, Pulau Jawa, Bali, Sumatera Kalimantan, dan Sulawesi.  
Dengan menggabungkan profesionalisme dan nilai-nilai rohani 
yang melandasi kegiatan operasionalnya, PT Bank Mega Syariah hadir 
untuk mencapai visi menjadi Bank Syariah Kebanggaan Bangsa. 
2. Visi dan Misi Bank Mega Syari’ah 
a. Visi Bank Mega Syari’ah adalah Bank Syari’ah Kebanggaan 
Bangsa. 
b. Misi Bank Mega Syari’ah adalah : Memberikan jasa layanan 
keuangan syariah terbaik bagi semua kalangan, melalui kinerja 
organisasi yang unggul, untuk meningkatkan nilai tambah bagi 
stakeholder dalam mewujudkan kesejahteraan bangsa. 
(www.megasyariah.co.id). 
3. Kinerja Bank Mega Syariah 
Bank Mega Syariah membukukan laba sebelum pajak 
mencapai Rp150,89 miliar di 2016. Laba ini meningkat 802% dari 
periode yang sama tahun 2015 yakni sebesar Rp16,7 miliar. 
Pertumbuhan yang dialami meningkat signifikan, tidak hanya laba 
melainkan dari aspek asset, pembiayaan dan pendanaan. Pertumbuhan 
asset yakni sebesar 10,8 persen, 12 persen, dan 14 persen 
(www.finansial.bisnis.com).  
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4.4.3.  Bank Muamalat Indonesia  
1. Sejarah Berdiri Bank Muamalat Indoensia 
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk (Bank Muamalat Indonesia) 
memulai perjalanan bisnisnya sebagai Bank Syariah pertama di Indonesia 
pada 1 November 1991 atau 24 Rabi’us Tsani 1412 H. Pendirian Bank 
Muamalat Indonesia digagas oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI), Ikatan 
Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) dan pengusaha muslim yang 
kemudian mendapat dukungan dari Pemerintah Republik Indonesia. Sejak 
resmi beroperasi pada 1 Mei 1992 atau 27 Syawal 1412 H. 
 Bank Muamalat Indonesia terus berinovasi dan mengeluarkan 
produkproduk keuangan syariah seperti Asuransi Syariah (Asuransi 
Takaful), Dana Pensiun Lembaga Keuangan Muamalat (DPLK Muamalat) 
dan multifinance syariah (Al-Ijarah Indonesia Finance) yang seluruhnya 
menjadi terobosan di Indonesia. Selain itu produk Bank yaitu Shar-e yang 
diluncurkan pada tahun 2004 juga merupakan tabungan instan pertama di 
Indonesia.  
Produk Shar-e Gold Debit Visa yang diluncurkan pada tahun 2011 
tersebut mendapatkan penghargaan dari Museum Rekor Indonesia (MURI) 
sebagai Kartu Debit Syariah dengan teknologi chip pertama di Indonesia 
serta layanan e-channel seperti internet banking, mobile banking, ATM, 
dan cash management. Seluruh produk-produk tersebut menjadi pionir 
produk syariah di Indonesia dan menjadi tonggak sejarah penting di 
industri perbankan syariah. 
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Pada 27 Oktober 1994, Bank Muamalat Indonesia mendapatkan 
izin sebagai Bank Devisa dan terdaftar sebagai perusahaan publik yang 
tidak listing di Bursa Efek Indonesia (BEI). Pada tahun 2003, Bank 
dengan percaya diri melakukan Penawaran Umum Terbatas (PUT) dengan 
Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) sebanyak 5 (lima) kali 
dan merupakan lembaga perbankan pertama di Indonesia yang 
mengeluarkan Sukuk Subordinasi Mudharabah. Aksi korporasi tersebut 
semakin menegaskan posisi Bank Muamalat Indonesia di peta industri 
perbankan Indonesia. 
Seiring kapasitas Bank yang semakin diakui, Bank semakin 
melebarkan sayap dengan terus menambah jaringan kantor cabangnya di 
seluruh Indonesia. Pada tahun 2009, Bank mendapatkan izin untuk 
membuka kantor cabang di Kuala Lumpur, Malaysia dan menjadi bank 
pertama di Indonesia serta satu-satunya yang mewujudkan ekspansi bisnis 
di Malaysia. Hingga saat ini, Bank telah memiliki 325 kantor layanan 
termasuk 1 (satu) kantor cabang di Malaysia. 
 Operasional Bank juga didukung oleh jaringan layanan yang luas 
berupa 710 unit ATM Muamalat, 120.000 jaringan ATM Bersama dan 
ATM Prima, serta lebih dari 11.000 jaringan ATM di Malaysia melalui 
Malaysia Electronic Payment (MEPS). 
Menginjak usianya yang ke-20 pada tahun 2012, Bank Muamalat 
Indonesia melakukan rebranding pada logo Bank untuk semakin 
meningkatkan awareness terhadap image sebagai Bank syariah Islami, 
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Modern dan Profesional. Bank pun terus mewujudkan berbagai 
pencapaian serta prestasi yang diakui baik secara nasional maupun 
internasional.  
Hingga saat ini, Bank beroperasi bersama beberapa entitas anaknya 
dalam memberikan layanan terbaik yaitu Al-Ijarah Indonesia Finance 
(ALIF) yang memberikan layanan pembiayaan syariah, (DPLK Muamalat) 
yang memberikan layanan dana pensiun melalui Dana Pensiun Lembaga 
Keuangan, dan Baitulmaal Muamalat yang memberikan layanan untuk 
menyalurkan dana Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS). 
Sejak tahun 2015, Bank Muamalat Indonesia bermetamorfosa 
untuk menjadi entitas yang semakin baik dan meraih pertumbuhan jangka 
panjang. Dengan strategi bisnis yang terarah Bank Muamalat Indonesia 
akan terus melaju mewujudkan visi menjadi “The Best Islamic Bank and 
Top 10 Bank in Indonesia with Strong Regional Presence”. 
2. Visi dan Misi Bank Muamalat Indonesia 
a. Visi Bank Muamalat Indonesia adalah menjadi Bank Syari’ah 
utama di Indonesia, dominan di pasar spiritual, dikagumi di pasar 
rasional. 
b. Misi Bank Muamalat Indonesia adalah menjadi role model 
Lembaga Keuangan Syari’ah dunia dengan penekanan pada 
semangat kewirausahaan, keunggulan manajemen dan orientasi 
investasi yang inovatif untuk memaksimumkan nilai kepada 
stakeholde (www.bankmuamalat.co.id). 
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3. Kinerja Bank Muamalat Indonesia 
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk. mencatatkan laba bersih 
Rp34,17 miliar pada kuartal III/2017. Pencapaian tersebut lebih 
rendah dibandingkan hasil yang diperoleh pada periode yang sama 
tahun lalu, yakni sebesar Rp37,95 miliar. 
Penurunan laba bersih disebabkan peningkatan beban non-
operasional menjadi rugi Rp14,90 miliar pada September 2017 dari 
laba Rp1,71 miliar pada September tahun lalu. Dari sisi operasional, 
Bank Muamalat berhasil membukukan pertumbuhan 23,66% menjadi 
Rp60,46 miliar dari Rp48,89 miliar pada kuartal III/2016. 
Hasil positif pada pendapatan perasional dibukukan karena 
terjadi penurunan pada beban operasional dari Rp1,17 triliun pada 
September 2016 menjadi Rp860,94 miliar pada September tahun ini. 
Pembiayaan juga mengalami kinerja positif dengan menunjukan 
peningkatan menjadi Rp26,19 triliun pada kuartal III/2017, dari posisi 
tutup buku tahun lalu sebesar Rp23,31 triliun. 
Dari rasio net imbalan, Bank Muamalat menunjukan kualitas 
efisiensi yang baik dengan berada pada level 2,63% di September 
tahun 2017, berbanding 3,47% pada September 2016. Financing to 
deposit ratio juga mengalami perbaikan kualitas dengan berada di 
level 86,14% pada kuarta III tahun ini dibandingkan dengan periode 
yang sama tahun lalu, yakni 96,47%. 
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Rasio pembiayaan bermasalah (NPF) mengalami penurunan 
kualitas dengan berada pada level 4,54% secara gross berbanding 
4,44% di akhir September 2016. NPF secara net juga mengalami 
penurunan dengan catatan 3,07% per September tahun ini 
dibandingkan dengan 1,92% pada periode yang sama tahun lalu 
(www.bisnis.com).  
 
4.4.4. Bank Syariah Mandiri  
1. Sejarah Berdiri Bank Syariah Mandiri 
Nilai-nilai perusahaan yang menjunjung tinggi kemanusiaan dan 
integritas telah tertanam kuat pada segenap insan Bank Syariah Mandiri 
(BSM) sejak awal pendiriannya. Kehadiran BSM sejak tahun 1999, 
sesungguhnya merupakan hikmah sekaligus berkah pasca krisis ekonomi 
dan moneter 1997-1998. Sebagaimana diketahui, krisis ekonomi dan 
moneter sejak Juli 1997, yang disusul dengan krisis multi-dimensi 
termasuk di panggung politik nasional, telah menimbulkan beragam 
dampak negatif yang sangat hebat terhadap seluruh sendi kehidupan 
masyarakat, tidak terkecuali dunia usaha.  
Dalam kondisi tersebut, industri perbankan nasional yang 
didominasi oleh bank-bank konvensional mengalami krisis luar biasa. 
Pemerintah akhirnya mengambil tindakan dengan merestrukturisasi dan 
merekapitalisasi sebagian bank-bank di Indonesia. Salah satu bank 
konvensional, PT Bank Susila Bakti (BSB) yang dimiliki oleh Yayasan 
Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT Bank Dagang Negara dan PT Mahkota 
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Prestasi juga terkena dampak krisis. BSB berusaha keluar dari situasi 
tersebut dengan melakukan upaya merger dengan beberapa bank lain serta 
mengundang investor asing. 
Tim Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa 
pemberlakuan UU tersebut merupakan momentum yang tepat untuk 
melakukan konversi PT Bank Susila Bakti dari bank konvensional menjadi 
bank syariah. Oleh karenanya, Tim Pengembangan Perbankan Syariah 
segera mempersiapkan sistem dan infrastrukturnya, sehingga kegiatan 
usaha BSB berubah dari bank konvensional menjadi bank yang beroperasi 
berdasarkan prinsip syariah dengan nama PT Bank Syariah Mandiri 
sebagaimana tercantum dalam Akta Notaris: Sutjipto, SH, No. 23 tanggal 
8 September 1999. 
 Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank umum syariah 
dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia melalui SK Gubernur BI No. 
1/24/ KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999. Selanjutnya, melalui Surat 
Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/ 
1999, BI menyetujui perubahan nama menjadi PT Bank Syariah Mandiri. 
Menyusul pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, PT Bank Syariah 
Mandiri secara resmi mulai beroperasi sejak Senin tanggal 25 Rajab 1420 
H atau tanggal 1 November 1999. 
2. Visi dan Misi Bank Syariah Mandiri 
a. Visi Bank Syariah Mandiri adalah menjadi Bank Syariah terdepan 
dan modern. 
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b. Misi bank Syariah Mandiri  
1) Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata-rata industri 
yang berkesinambungan. 
2) Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis teknologi yang 
melampaui harapan nasabah. 
3) Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran 
pembiayaan pada segmen ritel. 
4) Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah universal. 
5) Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja yang 
sehat. 
6) Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan. 
 
3. Kinerja Bank Syariah Mandiri 
Di tengah kondisi makro ekonomi yang belum kondusif, Mandiri 
Syariah membukukan kinerja triwulan II yang makin membaik. Kinerja 
yang baik itu sejalan dengan implementasi lima strategi utama Mandiri 
Syariah, yakni pertumbuhan bisnis yang sehat dan sustain, penyelesaian 
kualitas pembiayaan, peningkatan fee based income, produktivitas dan 
contribution margin. 
Pertumbuhan bisnis yang sustain di antaranya dengan 
peningkatan aset, pembiayaan berkualitas dan komposisi dana murah. 
Per posisi Juni 2017 aset Mandiri Syariah tercatat Rp81,90 triliun atau 
tumbuh 13,72% dibandingkan posisi Juni 2016. 
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Sampai dengan triwulan II 2017 Mandiri Syariah berhasil 
menyalurkan pembiayaan sebesar Rp58,06 triliun atau tumbuh 10,16% 
dibanding Rp52,71 triliun pada triwulan II 2016. Adapun dana pihak 
ketiga (DPK), tumbuh 13,34% menjadi Rp72,30 triliun dibandingkan 
periode sebelumnya yang sebesar Rp63,79 triliun. Mayoritas DPK 
adalah dana murah dengan komposisi sebesar 51,11% yang terdiri dari 
Giro dan Tabungan. 
Meningkatnya pembiayaan berdampak positif pada pendapatan 
margin dan bagi hasil bersih Bank yang tumbuh 14,05% menjadi Rp3,53 
triliun pada triwulan II 2017 dibandingkan Rp3,09 triliun di triwulan II 
2016. pada triwulan II 2017 optimalisasi recovery berhasil mencapai 
Rp251 miliar atau tumbuh 21,91% dibandingkan Rp206,31 periode yang 
sama tahun sebelumnya. 
Mandiri Syariah juga terus memperbaiki kualitas pembiayaan. 
Hal ini tercermin dari rasio NPF Gross yang turun menjadi 4,85% dari 
semula 5,58% pada triwulan II 2016. Sedangkan, NPF Nett pada 
triwulan II 2017 turun menjadi 3,23% dibandingkan triwulan II 2016 
yang sebesar 3,74%.  
Fee Based Income (FBI) sampai dengan Juni 2017 mencapai 
Rp469 miliar, tumbuh 10,95% dibandingkan posisi triwulan II  2016 
yang sebesar Rp423 miliar. Mandiri Syariah mencatatkan laba bersih 
triwulan II 2017 sebesar Rp181 miliar, tumbuh sebesar 8% dibanding 
Rp167,64 pada periode yang sama tahun sebelumnya.  
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Mandiri Syariah saat ini merupakan bank Buku III dengan 
ekuitas Rp6,57 triliun. Capital Adequacy Ratio (CAR) terjaga pada level 
14,37% yang meningkat dibanding posisi Juni 2016 sebesar 13,69%. 
Dari sisi efisiensi dengan indikator CER pun Mandiri Syariah membaik 
yang berada di level 52,10%. 
Mandiri Syariah merupakan anak usaha Mandiri Group. Dengan 
total outlet 765 cabang, Mandiri Syariah memiliki jumlah rekening Dana 
Pihak Ketiga sekitar 6,8 juta. Di dalam menjalankan lima fokus strategi, 
Mandiri Syariah juga bersinergi dengan Mandiri Group baik dari sisi 
pemasaran produk gadai dan cicil emas, pembiayaan otomotif, penjualan 
bancassurance serta operasional lainnya. Pada 2017 kinerja Mandiri 
Syariah diakui oleh lembaga eksternal melalui penghargaan Service 
Excellence, Best Islamic Bank, dan pendukung moneter syariah terbaik 
(www.syariahmandiri.co.id). 
 
4.2 Pengujian dan Hasil Anlisis Data 
4.2.1 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan kegiatan analisis dengan mengolah data 
yang telah terkumpul, kemudian dapat memberikan interprestasi pada hasil olahan 
data yang didukung analisis regresi linear berganda menggunakan program 
komputer SPSS versi 20.0. Metode yang digunakan dalam menganalisis data pada 
penelitian ini, sebagai berikut: 
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4.2.2 Statistik Deskriptif 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data statistik deskriptif, yaitu 
metode dengan mengumpulkan, menyajikan dan pengaturan data yang jelas 
tentang variasi sifat data untuk mempermudah proses analisis dan interpretasi data 
hasil statistik (Hakim, 2010: 8). Penggunaan statistik deskriptif dalam penelitian 
ini untuk mengetahui ukuran pemusatan data (mean), ukuran penyebaran data 
(standar deviasi, minimum, maksimum dan range). Selain itu, dalam statistik 
deskriptif pada penelitian ini untuk mengatahui distribusi data, yaitu skewness dan 
kurtosis (Yamin dan Kurniawan, 2014: 15-16).  
Analisis deskriptif di dalam penelitian ialah suatu proses pengubahan data 
penelitian dalam bentuk tabel agar lebih mudah dipahami serta diinterpretasikan. 
Penerapan analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui nilai rata-rata, nilai 
minimum, nimali maksimum, dan standar deviasi (Indriantoro dan Supomo, 2010: 
170). 
 
           Tabel 4.1 
         Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Suku_Bunga 48 3.00 4.75 7.75 7.0000 1.03657 
Bagi_Hasil 48 505279 14527 519806 163691.90 141285.724 
Deposito 48 32059588 3209271 35268859 18360609.90 11959528.501 
Valid N (listwise) 48      
 Sumber: data diolah, 2018  
 
Tabel 4.1 menyatakan bahwa n merupakan total sampel pada setiap 
variabel. Rata-rata rasio suku bunga yang didapat Bank Umum Syariah Devisa 
sebesar 7,00% setiap triwulannya, dengan standard deviation 1,03657. Hal ini 
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menjelaskan nilai rata-rata rasio suku bunga lebih besar dari standard deviation 
sehingga, mengindikasikan hasil yang baik. Nilai minimum rasio suku bunga 
sebesar 4,75% dengan nilai maksimum yang didapat sebesar 7,75% serta nilai 
range 3,00.  
Variabel bagi hasil mempunyai rata-rata sebanyak 163691,90 dan standard 
deviation 141285,724. Nilai tersebut menunjukkan rata-rata lebih besar dari 
standard deviation sehingga hasilnya dapat dikatakan baik. Selanjutnya, nilai 
minimum 14527 dari nilai maksimum sebanyak 519806 dan nilai range 505279.  
Hasil statistik deskriptif variabel deposito menunjukkan nilai rata-rata 
sebesar 18360609.90 sedangkan standard deviation sebesar 11959528.501. 
Dengan demikian, nilai standard deviation lebih kecil dari nilai rata-rata 
mengindikasikan hasil yang baik dari penyebaran data yang normal. Selain itu, 
nilai minimumnya adalah 3209271 sedangkan nilai maksimumnya 35268859 
dengan nilai range 32059588. 
 
4.2.3 Uji Asumsi Klasik 
Merupakan pengujian terhadap asumsi-asumsi regresi linear bertujuan 
untuk menghindari munculnya bias dalam analisis data serta untuk menghindari 
kesalahan spesifikasi model regresi yang digunakan (Latan dan Temalagi, (2013: 
56). Adapun pengujian terhadap asumsi-asumsi regresi linear atau uji asumsi 
klasik, meliputi:  
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1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui suatu populasi data dapat 
dilakukan dengan analisis grafik. Salah satu cara untuk melihat normalitas 
residual adalah dengan melihat grafik histogram dan normal probability plot yang 
membandingakan distribusi kumulatif dari data sesungguhnya dengan distribusi 
kumulatif dari distribusi normal. Selain itu dapat juga dilihat melalui uji statistik 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov test. Padaa pengujian ini, jika diperoleh nilai 
signifikansi >0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data telah terdistribusi normal 
secara multivariate (Ghozali, 2009: 147). 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 48 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation .47812178 
Most Extreme Differences 
Absolute .122 
Positive .114 
Negative -.122 
Kolmogorov-Smirnov Z .846 
Asymp. Sig. (2-tailed) .471 
 Sumber: data diolah, 2018 
 Berdasarkan tabel di atas , hasil uji normalitas yang ditunjukkan 
dengan nilai Asym. Sig diperoleh nilai sebesar 0,471. Hasil ini bila dibandingkan 
dengan probabilitas 0,05 maka lebih besar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
data penelitian berdistribusi normal. 
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2. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolineritas bertujuan untuk mengetahui apakah ada atau tidaknya 
korelasi antar variabel independen dalam model regresi. Uji multikolineritas 
hanya dapat dilakukan jika terdapat lebih dari satu variabel independen dalam 
model regresi (Latan dan Termalagi, 2013: 63). Dengan kata lain, uji 
multikolineritas dilakukan untuk menguji apakah pada model regresi 
ditemukannya korelasi antar variabel-variabel independen yaitu pembiayaan dan 
dana pihak ketiga. 
Uji multikolinieritas dideteksi dengan menggunakan nilai tolerance dan 
variance inflasion factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel 
independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Nilai 
yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai 
Tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan VIF ≥ 10 (Ghozali, 2009: 95). 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
T Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 7.858 .993  7.910 .000   
Ln_Bg_Hsl .779 .077 .834 10.072 .000 .995 1.005 
Suku_Bunga -.070 .069 -.084 -1.020 .313 .995 1.005 
Sumber: data diolah, 2018 
 
 Berdasarkan tabel dalam coefficients pada kolom collinearity statistics 
menunjukkan bahwa nilai tolerance bagi hasil 0,995, sedangkan nilai tolerance 
suku bunga 0,995. Hasil tersebut mengindikasikan tidak terdapat variabel 
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independen yang memenuhi nilai tolerance yang kurang dari 0,10. Hasil 
perhitungan nilai VIF juga menyimpulkan tidak ada satu variabel independen 
yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
model regresi yang dihasilkan tidak terjadi multikolinieritas antar variabel 
independen. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Salah satu cara untuk mendeteksi adanya 
heteroskedastisitas adalah dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel 
independen (ZPRED) dengan residualnya (SRESID) (Ghozali, 2009: 125).  
Ada beberapa cara untuk mendeteksi problem heteroskedastisitas dalam 
model regresi (Latan dan Termalagi, 2013: 66), sebagai berikut: 
a. Grafik scatterplot, yaitu jika ploting titik-titik menyebar secara acak dan tidak 
berkumpul pada satu tempat, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
masalah heteroskedastisitas. 
b. Melakukan uji statistik glejser yaitu dengan mentransformasi nilai residual 
menjadi absolut residual dan meregresnya dengan variabel independen dalam 
model. Dengan nilai signifikansi untuk variabel independen > 0,05, maka 
dapat disimpulkan tidak terdapat masalah heteroskedastisitas. 
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Gambar 4.1 
Hasil Uji Scatterplot 
 
 Membentuk titi-titik yang menyebar dibeberapa arah. Hal ini 
menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas, sehingga model regresi 
layak dipakai untuk digunakan dalam penelitian. 
4. Uji Autokorelasi 
Uji otokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam modal regresi linear 
ada korelasi antara kesalahan pengganggu (residual) pada periode t dengan 
kesalahan penganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Untuk mendeteksi 
autokorelasi dapat dilakukan uji statistik melalui Uji Durbin-Watson (DW test) 
(Ghozali, 2009: 99). Dasar pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi 
adalah sebagai berikut: 
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a. Bila nilai DW terletak diantara batas atas atau upper bound (du) dan (4-du) 
maka koefisien autokorelasi =0, berarti tidak ada autokorelasi. 
b. Bila nilai DW lebih rendah daripada batas bawah atau lower bound (dl) maka 
autokorelasi > 0, berarti ada autokorelasi positif. 
c. Bila DW lebih besar dari (4-dl) maka koefisien autokorelasi < 0, berarti ada 
autokorelasi negatif. 
d. Bila DW terletak antara (du) dan (dl) atau DW terletak antara (4-du) dan (4-
dl), maka hasilnya tidak dapat disimpulkan. 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .832
a
 .693 .679 .48863 1.831 
Sumber: data diolah, 2018 
 
 Hasil pengujian autokorelasi tabel di atas menunjukkan bahwa nilai 
Durbin-Watson sebesar 1,831 dan du < d < 4 - du. Sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa tidak ada atau tidak terjadi autokorelasi pada penelitian ini dan 
hasil tidak ditolak. 
4.2.4  Analisis Regresi Linear Berganda 
Sarwono (2013: 80) menjelaskan analisis regresi linier berganda merupakan 
analisis perluasan dari regresi linear sederhana dengan dua atau lebih variabel 
bebas yang digunakan sebagai prediktor dari satu variabel tergantung yang 
diprediksi. (Ghozali, 2009: 85), adapun model dasarnya dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
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Y = α + β1 X1 + β2 X2 +e 
Keterangan: 
Y   : Deposito mudharabah 
α  : Konstanta persamaan regresi 
β  : Koefisien variabel independen 
X1  : Suku Bunga 
X2  : Bagi Hasil 
e  : Error term (variabel pengganggu) atau (kesalahan residual) 
Pada model persamaan di atas, dapat diketahui tanda positif atau negatif 
dari masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai 
koefisien regresi dalam penelitian ini sangat menentukan sebagai dasar analisis. 
Hal ini berarti jika koefisien b bernilai positif maka dapat dikatakan terjadi 
pengaruh searah antara variabel bebas dengan variabel terikat. Sebaliknya, bila 
koefisien nilai b bernilai negatif hal ini menunjukkan adanya pengaruh negatif 
dimana kenaikan nilai variabel bebas akan mengakibatkan penurunan nilai 
variabel terikat (Ghozali, 2009: 85). 
Tabel 4.5 
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 7.858 .993  7.910 .000 
Ln_Bg_Hsl .779 .077 .834 10.072 .000 
Suku_Bunga -.070 .069 -.084 -1.020 .313 
 Sumber: data diolah, 2018 
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Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda pada tabel 4.9 
coefficients diperoleh koefisien untuk konstanta adalah 7,858, variabel bebas bagi 
hasil sebesar 0,779, sedangkan suku bunga sebesar -0,070. Dengan perumusan, 
sebagai berikut: 
Y = α + β1X1+ β2X2+e 
Deposito = α + β1 suku bunga + β2 bagi hasil + e  
Deposito = 7,858 - 0,070X1 + 0,779X2  
Dari hasil analisis regresi linier berganda di atas dapat diuraikan, bahwa: 
1. Konstanta (α) adalah intersep Y jika X = 0, hal ini menyimpulkan variabel 
independen yang digunakan dalam model penelitian sebesar konstanta. 
Artinya, besarnya nilai konstanta (α) adalah 7,858 menunjukkan suku bunga 
dan bagi hasil = 0 atau konstan, maka variabel deposito mudharabah Bank 
Umum Syariah Devisa sebesar 7,858. 
2. Suku Bunga, Besarnya nilai β2 adalah –0,070 yang berarti menyatakan arah 
hubungan berlawanan antara suku bunga dengan deposito yaitu jika variabel 
suku bunga mengalami kenaikan satu satuan maka deposito pada Bank 
Umum Syariah Devisa akan mengalami penurunan sebesar 0,070. 
Sebaliknya, jika variabel suku bunga mengalami penurunan satu satuan maka 
rasio deposito pada Bank Umum Syariah Devisa akan mengalami kenaikan 
sebesar 0,070 dengan asumsi variabel lain konstan. 
3. Bagi Hasil, Besarnya nilai β1 adalah 0,779 yang menunjukkan arah hubungan 
searah antara suku bunga dengan bagi hasil yaitu jika variabel bagi hasil 
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mengalami kenaikan satu satuan akan menaikkan deposito pada Bank Umum 
Syariah Devisa sebesar 0,779 dengan asumsi variabel yang lainnya konstan. 
4.2.5 Pengujian Hipotesis  
1. Uji Ketepatan Koefisien Determinasi (R2) 
Uji Ketepatan koefisien determinasi (R
2
) (Ghozali, 2009: 87), menjelaskan 
untuk mengetahui menggambarkan bagian dari variasi total yang dapat 
diterangkan oleh model. Semakin besar nilai R
2
 (mendekati 1), maka ketepatanya 
dikatakan semakin baik. Sifat yang dimiliki koefisien determinasi adalah nilai R
2
 
selalu positif karena merupakan nisbah dari jumlah kuadrat. Jika 0 ≤ R2 ≤ 1. R2 = 
0, berarti tidak ada hubungan antara X dan Y, atau model regresi yang terbentuk 
tidak tepat untuk meramalkan Y. R
2
 = 1, garis regresi yang terbentuk dapat 
meramalkan Y secara sempurna. 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Ketepatan Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .832
a
 .693 .679 .48863 
Sumber: data diolah, 2018 
 
Hasil uji ketepatan koefisien determinasi (adjusted R Square) pada tabel 
4.6 menunjukkan nilai R square sebesar 0,679. Nilai R Square menyimpulkan 
hubungan antar variabel independen dengan variabel dependen sebesar 67,9%. 
Hal ini berarti nilai 67,9% mengindikasikan hubungan yang kuat antara variabel 
independen dengan variabel dependen. Selain itu, variasi perubahan deposito 
dipengaruhi oleh suku bunga dan bagi hasil. Sehingga suku bunga dan bagi hasil 
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mampu menjelaskan deposito sebesar 67,9% sedangkan sisanya yakni 32,1% 
dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model regresi yang dianalisis. 
2. Uji Koefisien Regresi Simultan (Uji F)  
Merupakan pengujian dalam statistik yang menunjukkan apakah semua 
variabel independen atau bebas yang dimasukan dalam model mempunyai 
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat. Koefisien 
regresi diuji secara serentak dengan menggunakan ANNOVA, untuk mengetahui 
pengaruh yang signifikan terhadap model. Uji ini dilakukan untuk 
membandingkan pada nilai signifikansi (α = 10%) pada tingkat derajat 10%. 
Kriteria pengambilan keputusan mengikuti atauran berikut (Ghozali, 2009: 88): 
a. Jika nilai sig > α atau Fhitung  ≤ Ftabel, maka Ho diterima, artinya variasi dari 
model regresi tidak berhasil menerangkan variasi variabel bebas secara 
keseluruhan, sejauh mana pengaruhnya terhadap variabel terikat. 
b. Jika nilai sig < α atau Fhitung > Ftabel, maka Ha diterima, artinya variasi dari 
model regresi berhasil menerangkan variasi variabel bebas secara keseluruhan, 
sejauh mana pengaruhnya terhadap variabel terikat. 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Koefisian Regresi Simultan 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 24.247 2 12.123 50.776 .000
b
 
Residual 10.744 45 .239   
Total 34.991 47    
Sumber: data diolah, 2018 
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Tabel hasil uji f pada tabel signifikansi menunjukkan nilai 0,000, artinya 
lebih kecil dari nilai α = 0,05 atau dapat dijelaskan nilai sig < α. Kemudian, 
perhitungan Fhitung diketahui nilainya 50,776 dengan nilai Ftabel 3,20. Nilai Ftabel 
diperoleh dari jumlah sampel (n2) yaitu 45 dengan df untuk pembilang (n1) untuk 
jumlah variabel sebanyak 2 atau Ftabel (pada df 2; 45). Kesimpulannya, dari nilai 
sig < α atau Fhitung > Ftabel, berhasil menerangkan secara keseluruhan variabel 
independen dan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Maka suku 
bunga dan bagi hasil secara simultan berpengaruh signifikan terhadap deposito 
mudharabah Bank Umum Syariah Devisa periode 2014-2016. 
3. Uji t 
Uji hipotesis (uji t) menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
bebas secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen dengan 
hipotesis sebagai berikut (Ghozali, 2009: 88): 
a. Hipotesis nol atau H0 : bi = 0 artinya variabel independen bukan merupakan 
penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen. 
b. Hipotesis alternatif atau Ha : bi ≠ 0 artinya variabel independen merupakan 
penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen. 
Ghozali (2009: 88), menjelaskan untuk mengatahui kebenaran hipotesis 
digunakan kriteria bila t hitung > t tabel maka menolak H0 dan menerima Ha, artinya 
ada pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen dengan 
derajat keyakinan yang digunakan 10% dan sebaliknya, jika t hitung < t tabel berarti 
menerima H0 dan menolak Ha. 
 
79 
 
 
 
 
 
Tabel 4.8 
Hasil Uji T 
Hasil pengujian hipotesis (Uji t) tabel 4.13 dapat diketahui nilai dari 
variabel suku bunga dan bagi hasil serta tingkat signifikan, sebagai berikut: 
a. Uji t (parsial) pengaruh variabel suku bunga terhadap deposito Bank Umum 
Syariah Devisa. 
Dari hasil regresi linier berganda diperoleh nilai probabilitas (sig) 
sebesar 0,313 yang nilainya lebih besar dari 0,05 dengan nilai thitung sebesar -
1,020. Hal ini menunjukkan bahwa menerima H0 dan menolak Ha, artinya 
tidak berpengaruh signifikan dan memiliki hubungan negatif. Dengan 
demikian, variabel suku bunga tidak mempunyai pengaruh terhadap deposito  
pada Bank Umum Syariah Devisa. 
b. Uji t (parsial) pengaruh variabel bagi hasil terhadap deposito di Bank Umum 
Syariah Devisa. 
Dari hasil regresi linier berganda diperoleh nilai thitung sebesar 10,072 
dengan probabilitas (sig) sebesar 0,000 yang nilainya lebih kecil dari 0,05. Hal 
ini menunjukkan bahwa menolak H0 dan menerima Ha, artinya terdapat 
pengaruh signifikan dan memiliki hubungan positif. Dengan demikian, 
variabel bagi hasil mempunyai pengaruh signifikan terhadap deposito pada 
Bank Syariah Umum Devisa. 
Coefficients
a
 
Model T Sig. 
1 
(Constant) 7.910 .000 
Ln_Bg_Hsl 10.072 .000 
Suku_Bunga -1.020 .313 
Sumber: data diolah, 2018 
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4.3  Pembahasan Hasil Analisis Data  
Berdasarkan pengujian dan hasil analisis data menggunakan yang 
didukung analisis regresi linier berganda menggunakan program komputer SPSS 
versi 20.0. Dapat terlihat seluruh variabel independen dan moderator 
menunjukkan pengaruh signifikan terhadap variabel dependen, dengan rincian 
sebagai berikut: 
 
4.3.1 Variabel Suku Bunga Terhadap Deposito Mudharabah Pada Bank 
Umum Syariah Devisa Periode 2014-2016 
Dari hasil regresi linier berganda diperoleh nilai probabilitas (sig) sebesar 
0,313 yang nilainya lebih besar dari 0,05 dengan nilai thitung sebesar -1,020. Hal ini 
menunjukkan bahwa menerima H0 dan menolak Ha, artinya variabel suku bunga 
tidak mempunyai pengaruh terhadap deposito  pada Bank Umum Syariah Devisa 
2014-2016. 
Menurut Prasetiantono (2000: 99) jika suku bunga tinggi, nasabah akan 
lebih suka menyimpan dananya di bank karena dapat mengharapkan 
pengembalian yang menguntungkan. Pada posisi ini, permintaan masyarakat 
untuk menggunakan uang tunai menjadi lebih rendah karena nasabah memilih 
mengalokasikan dana ke dalam bentuk portofolio perbankan (deposito dan 
tabungan). Sebaliknya jika suku bunga rendah, masyarakat cenderung kurang 
tertarik untuk menyimpan uangnya di bank. 
Menurut Keynes, dalam Kuncoro (2001: 38), menyatakan bahwa tingkat 
suku bunga terjadi karena adanya permintaan dan penawaran akan uang dari 
masyarakat, sedangkan perubahan tingkat suku bunga mempengaruhi keinginan 
untuk mengadakan investasi, misalnya pada surat berharga, dimana harga dapat 
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naik atau turun tergantung pada tingkat bunga (bila tingkat bunga naik maka surat 
berharga turun, begitu pula sebaliknya), sehingga ada kemungkinan pemegang 
surat berharga akan menderita capital loss atau capital gain. 
Faktor yang menyebabkan suku bunga tidak berpengaruh terhadap 
deposito bank syariah kemungkinan adalah pengaruh situasi ekonomi yang sedang 
baik sehingga akan lebih menguntungkan jika dananya dipergunakan untuk bisnis 
daripada hanya ditanamkan dalam bentuk deposito, sehingga lebih 
menguntungkan dari segi ekonomi (Natalia et. al, 2014).  
Gerakan fluktuatif yang terjadi pada suku bunga tidak mempengaruhi 
kenaikan atau penurunan jumlah deposito mudharabah. Hal ini juga dapat 
disebabkan oleh faktor alasan keyakinan yang menyatakan bahwa bunga bank 
termasuk ke dalam riba dan bertentangan dengan agama. 
 Hasil tersebut didukung oleh penelitian Alinda dan Riduwan (2016) yang 
berjudul “Pengaruh Tingkat Suku Bunga Bank dan Nisbah Bagi Hasil Pada 
Deposito Mudharabah”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa suku bunga 
tidak berpengaruh terhadap deposito mudharabah di Bank BRI Syariah. 
Natalia et al, (2014) dengan judul “Pengaruh Tingkat Bagi Hasil Deposito 
Bank Syariah dan Suku Bunga Deposito Bank Umum Terhadap Jumlah Simpanan 
Deposito Mudharabah (studi pada PT. Bank Syariah Mandiri Periode 2009 – 
2012)”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel suku bunga tidak 
berpengaruh terhadap simpanan deposito mudharabah. 
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4.3.2 Variabel Bagi Hasil Terhadap Deposito Musharabah Pada Bank 
Umum Syariah Devisa Periode 2014-2016. 
Dari hasil regresi linier berganda diperoleh nilai thitung sebesar 10,072 
dengan probabilitas (sig) sebesar 0,000 yang nilainya lebih kecil dari 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa menolak H0 dan menerima Ha, artinya terdapat pengaruh 
positif signifikan. Dengan demikian, variabel bagi hasil mempunyai pengaruh 
positif signifikan terhadap deposito pada Bank Syariah Umum Devisa. 
Nisbah bagi hasil merupakan salah satu faktor yang mendorong nasabah 
untuk menempatkan dananya di bank syariah salah satunya deposito mudharabah. 
Semakin besar nilai nisbah yang ditawarkan oleh bank syariah, maka jumlah 
deposito mudharabah akan semakin meningkat. Terbukti ketika nilai nisbah bagi 
hasil mengalami kenaikan, jumlah deposito mudharabah yang ditempatkan di 
bank syariah juga semakin besar. Hal tersebut disebabkan masyarakat selalu 
memperhatikan keuntungan yang akan diperolehnya sebelum menempatkan 
dananya di bank (Fatmawati, 2015). 
 Dalam atribut bagi hasil tidak terdapat suatu fixed an certain return 
sebagaimana bunga, tetapi dilakukan profit and loss sharing berdasarkan 
produktifitas nyata dari produk tersebut (Karim, 2001: 67).  Oleh karenanya, bagi 
hasil yang tinggi akan cenderung menarik nasabah untuk berinvestasi kepada bank 
syariah karena bisa dirundingkan dan mudah dipantau.  
Hal ini juga di dukung Teori floating market yang menjelaskan bahwa 
sebagian nasabah yang menyimpan uangnya di bank, lebih disebabkan alasan 
rasional ekonomi seperti tingkat keuntungan dan kualitas layanan yang 
ditawarkan oleh masing-masing bank. (Alinda dan Riduwan, 2016).  
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Menurut Karim (2007:120) Bagi hasil adalah bentuk return (perolehan 
kembalinya) dengan waktu yang berkelanjutan dan tidak menentu. Perolehan 
kembalian tersebut tergantung oleh hasil usaha yang benar-benar terjadi. Sehingga 
hal ini akan mempermudah dan menambah kepercayaan dalam bekerja sama. 
Bagi hasil ditentukan berdasarkan kesepakatan pihak-pihak yang bekerja 
sama. Besarnya nisbah biasanya akan dipengaruhi oleh pertimbangan kontribusi 
masing-masing pihak dalam bekerja sama (share and partnership) dan prospek 
perolehan keuntungan (expected return) serta tingkat resiko yang mungkin terjadi 
(expectedrisk) (Anto, 2003: 67). 
 Hasil ini juga didukung oleh penelitian sebelumnya Alinda dan Riduwan 
(2016) dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh Tingkat Suku Bunga Bank 
dan Nisbah Bagi Hasil Pada Deposito Mudharabah. Menunjukkan bahwa nisbah 
bagi hasil menunjukkan pengaruh positif terhadap deposito mudharabah di Bank 
BRI Syariah, artinya semakin tinggi nisbah bagi hasil yang diberikan oleh Bank 
BRI Syariah kepada para nasabah maka akan meningkatkan jumlah deposito 
mudharabah. 
 Penelitian Fatmawati (2015) dengan judul “Pengaruh Tingkat Suku Bunga 
Deposito Bank Konvensional Dan Nisbah Bagi Hasil Terhadap Deposito 
Mudharabah Pada Bank Syariah Di Indonesia” memiliki hasil bahwa bagi hasil 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap deposito mudharabah Bank 
Umum Syariah. 
 
84 
 
 
 
 
 
 Natalia et al, (2014) dengan judul “Pengaruh Tingkat Bagi Hasil Deposito 
Bank Syariah dan Suku Bunga Deposito Bank Umum Terhadap Jumlah Simpanan 
Deposito Mudharabah (studi pada PT. Bank Syariah Mandiri Periode 2009 – 
2012)”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat bagi hasil deposito 
bank syariah berpengaruh negatif terhadap simpanan deposito mudharabah. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh suku bunga dan bagi 
hasil terhadap produk deposito mudharabah di Bank Umum Syariah Devisa 
periode 2014-2016, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Variabel suku bunga tidak berpengaruh terhadap deposito mudharabah pada 
Bank Umum Syariah Devisa Periode 2014-2016. Hal ini dibuktikan pada Uji t 
yang menunjukkan bahwa variabel suku bunga tidak berpengaruh dengan nilai 
thitung  (-1,020) dan tingkat signifikansi sebesar (0,313) lebih besar dari 0,05 
(5%). Maka dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi suku bunga tidak 
mempengaruhi jumlah deposito mudharabah di Bank Umum Syariah Devisa 
2014-2016.  
2. Variabel bagi hasil berpengaruh signifikan terhadap Bank Umum Syariah 
Devisa periode 2014-2016. Hal ini dibuktikan pada Uji t yang menunjukkan 
bahwa variabel bagi hasil berpengaruh signifikan dengan nilai thitung  (10,072) 
dan tingkat signifikansi sebesar (0,000) lebih kecil dari 0,05 (5%). Maka dapat 
disimpulkan bahwa semakin tinggi bagi hasil akan menaikkan jumlah deposito 
mudharabah di Bank Umum Syariah Devisa 2014-2016. 
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5.2  Keterbatasan Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dan hasil dari 
penelitian ini terdapat keterbatasan penelitian, yakni sebagai berikut : 
1. Keterbatasan penelitian ini adalah tidak digunakannya indikator kinerja 
keuangan lainnya seperti rasio profitabilitas, solvabilitas, dan rentabilitas. 
2. Dalam penelitian ini data yang digunakan terbatas hanya dari laporan 
triwulanan Bank Umum Syariah Devisa periode Maret 2014 hingga 
Desember 2016. 
 
5.3 Saran 
Adapun dengan mempertimbangkan hasil penelitian di atas, penulis dapat 
menyarankan sebagai berikut : 
1. Bagi peneliti selanjutnya dapat menambah variabel-variabel yang 
berhubungan dengan rasio likuiditas maupun rasio keuangan lain. 
2. Deposito mudharabah adalah salah satu cara untuk menggalang dana dari 
masyarakat sebagai sarana mengelola kekayaan, karena dapat diambil sesuai 
dengan kesepakatan dalam jangka waktu tertentu.  
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Lampiran 1. Jadwal Penelitian 
NO 
Bulan  
Mei 
2017 
Juli 
2017 
November 
2017 
Desember 
2017 
Januari  
2018 
Februari 
2018 
Maret 
 2018 
April  
2018 
Mei  
2018 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1.  Penyusunan Proposal X X X X                                 
2.  Konsultasi DPS     X  X  X   X X X   X  X          X        
3.  Revisi Proposal      X  X  X X X X X X X X X  X                 
4.  Ujian Seminar Proposal                      X               
5.  Pengumpulan Data                       X              
6.  Analisis Data                        X X X X X X X       
7.  Penulisan Skripsi                        X X X X X X X X X X    
8.  Ujian Munaqosyah                                  X   
9.  Revisi Skripsi                                   X X 
 
9
2
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Lampiran 2. Input Data 
Suku_Bunga  Bagi_Hasil Deposito Ln_BG_HslLn_Deposito RES_1
7,5 225414 28524791 12,33 17,17 0,22883
7,5 253415 31756556 12,44 17,27 0,24489
7,5 265053 32838637 12,49 17,31 0,2434
7,75 306407 32862934 12,63 17,31 0,14871
7,5 465667 28989270 13,05 17,18 -0,32051
7,5 478925 29169332 13,08 17,19 -0,3362
7,5 478859 30684071 13,08 17,24 -0,28547
7,75 484214 31935906 13,09 17,28 -0,23658
7,5 14527 6005934 9,58 15,61 0,80792
7,5 32242 6872538 10,38 15,74 0,3213
7,5 52324 7755628 10,87 15,86 0,06481
7,75 73665 8873253 11,21 16 -0,04962
7,5 79944 5448158 11,29 15,51 -0,61871
7,5 77506 5449485 11,26 15,51 -0,59433
7,5 70106 5181763 11,16 15,46 -0,56649
7,75 68691 4612632 11,14 15,34 -0,64937
7,75 222395 29220228 12,31 17,19 0,281
7,75 198263 25007540 12,2 17,03 0,21484
7,75 212169 26034645 12,27 17,07 0,20225
7,5 123078 27751031 11,72 17,14 0,67297
7,75 519806 31317225 13,16 17,26 -0,31142
7,75 224797 30433277 12,32 17,23 0,3133
7,75 243583 30632571 12,4 17,24 0,25727
7,5 274966 31287537 12,52 17,26 0,1664
7,75 23598 9717721 10,07 16,09 0,92855
7,75 47000 9203776 10,76 16,04 0,33721
7,75 70277 10642212 11,16 16,18 0,16886
7,5 94075 10404894 11,45 16,16 -0,09857
7,75 60049 3938335 11 15,19 -0,70262
7,75 51259 3407059 10,84 15,04 -0,72417
7,75 48419 3209271 10,79 14,98 -0,73955
7,5 40481 3516950 10,61 15,07 -0,526
6,75 123078 25421933 11,72 17,05 0,53261
6,5 102166 24736018 11,53 17,02 0,63283
5 112253 25829843 11,63 17,07 0,4973
4,75 105237 26080777 11,56 17,08 0,5397
6,75 279804 33266583 12,54 17,32 0,16143
6,5 249222 32161787 12,43 17,29 0,2003
5 262981 33547579 12,48 17,33 0,09519
4,75 282735 35268859 12,55 17,38 0,0712
6,75 24812 11491945 10,12 16,26 0,98687
6,5 49848 11545007 10,82 16,26 0,43015
5 106863 11969625 11,58 16,3 -0,23351
4,75 110011 12691186 11,61 16,36 -0,21517
6,75 41051 3542658 10,62 15,08 -0,58232
6,5 39129 3513815 10,57 15,07 -0,57069
5 40724 3516292 10,61 15,07 -0,70654
4,75 46123 4040208 10,74 15,21 -0,68226  
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Lampiran 3. Output Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Suku_Bunga 48 3.00 4.75 7.75 7.0000 1.03657 
Bagi_Hasil 48 505279 14527 519806 163691.90 141285.724 
Deposito 48 32059588 3209271 35268859 18360609.90 11959528.501 
Valid N (listwise) 48      
 
 
Lampiran 4. Output Uji Asumsi Klasik  
I. Output Uji Normalitas  
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 48 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation .47812178 
Most Extreme Differences 
Absolute .122 
Positive .114 
Negative -.122 
Kolmogorov-Smirnov Z .846 
Asymp. Sig. (2-tailed) .471 
 
 
II. Output Uji Multikolinearitas  
Uji Multikolinearitas  
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 7.858 .993  7.910 .000   
Ln_Bg_Hsl .779 .077 .834 10.072 .000 .995 1.005 
Suku_Bunga -.070 .069 -.084 -1.020 .313 .995 1.005 
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III. Output Uji Heteroskedastisitas  
 
    Uji Scatterplott 
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IV. Output Uji Autokorelasi  
 
           Uji Autokorelasi 
Model Summary
b 
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .832
a
 .693 .679 .48863 1.831 
 
 
Lampiran 5. Output Analisis Regresi  
Analisis Regresi Linear Berganda 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 7.858 .993  7.910 .000 
Ln_Bg_Hsl .779 .077 .834 10.072 .000 
Suku_Bunga -.070 .069 -.084 -1.020 .313 
 
Lampiran 6. Output Analisis Hipotesis  
I. Output Uji Hipotesis 
A. Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Mode
l 
R R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .832
a
 .693 .679 .48863 
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B. UJI F 
ANNOVA
a 
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 24.247 2 12.123 50.776 
.000
b
 
Residual 10.744 45 .239   
Total 34.991 47    
 
C. UJI T 
 
Coefficients
a
 
Model T Sig. 
1 
(Constant) 7.910 .000 
Ln_Bg_Hsl 10.072 .000 
Suku_Bunga -1.020 .313 
 
 
 
 
 
98 
 
 
 
 
 
Lampiran 7. Tabel F 
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Lampiran 8. Tabel t 
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Lampiran 9. Tabel Durbin Watson  
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Lampiran 10. Tabel r 
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